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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji peran ruang aman bagi kaum gay dalam Masyarakat 

heteronormatif di Indonesia, dengan fokus pada kafe “N” di Kota Bandung. 

Terdapat kesenjangan literatur mengenai bagaimana ruang komersial dimaknai 

sebagai ruang aman oleh kaum gay dalam konteks urban Indonesia. Penelitian 

kualitatif ini menggunakan metodologi etnografi dan teori interpretasi budaya 

Clifford Geertz dan terdiri dari sembilan informan kaum gay usia 18 hingga 24 

tahun, data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kaum gay memandang kafe “N” sebagai ruang 

untuk menunjukkan identitas gender dan orientasi seksual mereka tanpa takut akan 

stigma negatif atau diskriminasi. Rasa aman dan nyaman terbentuk melalui 

tampilan simbol identitas, layanan non-diskriminatif, pengunjung yang toleran, dan 

suasana yang inklusif.  Ruang aman seperti kafe “N” berperan penting mengurangi 

minority stress, membangun jaringan sosial, dan meningkatkan kesejahteraan 

mental kaum gay. Penelitian juga mengungkap kontradiksi makna “aman” antara 

laki-laki heteroseksual dan laki-laki gay dalam ruang yang sama, menggambarkan 

ketegangan antara norma heternormatif dan kebutuhan komunitas minoritas 

seksual. 

 

Kata Kunci: Ruang Aman, Kaum Gay, Identitas Gender 
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ABSTRACT 

This research looks at the role of safe spaces for gay men in heteronormative 

Indonesian society, focusing on Café “N” in Bandung City. There is a gap in the 

literature on gay men’s perceptions of commercial spaces as safe spaces in urban 

Indonesia. The qualitative research uses ethnographic methods and Clifford 

Geertz’s cultural interpretation theory, with nine gay male informants aged 18 to 

24 years. Data was gathered through observation, interviews, and documentation. 

Finding the research revealed that gay men feel safe, no stigma or discrimination 

to represent the fact that their gender identity and sexual orientation do exist at 

café “N”. Safety and comfort are established through visibility of identity symbol, 

non-discriminatory service, tolerant visitors, and an inclusive atmosphere. Safe 

spaces like café “N” are important for reducing minority stress, social networks 

develop, and gay men’s mental health is enchanced. The research also highlights 

contradictions in what it means to be “safe” between men in the space with 

heterosexual men and gay men as well as between heteronormative norms and 

sexual minority community needs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Penelitian ini secara tegas membatasi fokus pada kelompok gay yang 

memiliki kebiasaan menongkrong di kafe-kafe di Kota Bandung. Pembatasan ini 

dipilih agar penelitian lebih terarah dan mendalam dalam mengkaji dinamika sosial 

yang terjadi di ruang publik (Creswell & Poth, 2018). Kafe dalam konteks ini tidak 

hanya dipahami sebagai tempat konsumsi makanan atau minuman, melainkan juga 

sebagai ruang sosial yang memungkinkan terbentuknya interaksi, komunitas, serta 

ekspresi identitas (Oldenburg, 1989; Lukito & Xenia, 2017). Konsep third place 

menjelaskan bahwa kafe berfungsi sebagai ruang publik netral di luar rumah (first 

place) dan tempat kerja (second place) yang mewadahi interaksi sosial informal 

dan pembentukan ikatan komunitas (Sireki & Wibisono, 2020; Makhathini & 

Kanosyamhira, 2025). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang lebih fokus mengenai peran kafe di Kota Bandung 

sebagai ruang sosial bagi kaum gay. 

1.1 Latar Belakang  

Dalam konteks LGBTQ+, istilah gay merujuk pada individu yang 

merasa ketertarikan emosional dan/atau romantis terhadap indvidu dari jenis 

kelamin yang sama, khususnya laki-laki yang memiliki ketertarikan 

terhadap laki-laki lain. (Badgett et al., 2019; Matthews et al., 2025). 

Menurut Human Rights Campaign, istilah gay digunakan untuk 

mendeskripsikan laki-laki yang memiliki ketertarikan emosional. romantis, 

dan seksual terhadap laki-laki lain, meskipun dalam konteks tertentu istilah 
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ini juga dapat digunakan secara luas untuk merujuk pada individu yang 

tertarik kepada sesama jenis tanpa memandang gender. Istilah ini bukan 

hanya melibatkan hubungan fisik, tetapi juga aspek identitas sosial dan 

budaya yang membentuk cara individu memahami diri mereka sendiri serta 

pola interaksi mereka dengan lingkungan sosial (Adihartono, 2021; 

Setyawan & Muhiddin, 2023). Dalam konteks sosial, individu gay kerap 

menghadapi tantangan berupa stereotip, stigma, juga diskriminasi yang 

dapat berdampak pada kesejahteraan psikologis maupun sosial mereka (Tan 

& Saw, 2022; Naufal 2024). Penelitian ini menunjukkan bahwa minority 

stress atau tekanan psikologis yang dialami oleh kelompok minoritas 

seksual sangat berkontribusi terhadap tingginya masalah kesehatan mental 

seperti depresi, kecemasan, dan ide bunuh diri di kalangan gay (Khoir, 

2020; Winardy et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk memiliki 

pemahaman yang lebih inklusif dan berlandaskan pada prinsip kesetaraan 

guna mendorong terbentuknya suasana yang bebas dari prasangka dan 

mendukung kesejahteraan gay (Human Rights Watch, 2016). 

Kaum LGBTQ+ di Indonesia, khususnya kaum gay menghadapi 

tantangan struktural yang berakar pada norma agama, budaya, dan 

kebijakan negara yang heteronormatif (Human Rights Watch, 2016; 

Hatmini & Nugroho, 2025). Meskipun tidak terdapat hukum nasional yang 

secara langsung mengkriminalisasi homoseksualitas, tekanan sosial dan 

sejumlah peraturan daerah yang diskriminatif tetap menghadapi ruang hidup 

mereka (Badgett et al, 2019; Setyawan & Muhiddin, 2023). Bentuk 



3 
 

 

 

diskriminasi ini terlihat, misalnya, melalui pernyataan pejabat publik: 

larangan kegiatan LGBTQ+ di kampus oleh Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi pada tahun 20161, serta pernyataan Kepala BNN pada 

tahun 2018 yang mengategorikan homoseksualitas sebagai “penyakit 

mental”2. Sikap-sikap resmi semacam ini menunjukkan ketidakjelasan 

posisi negara terhadap hak-hak LGBTQ+ dan sekaligus memperkuat 

legitimasi bagi tindakan dsikriminatif maupun kekerasan oleh aktor non-

negara terhadap komunitas tersebut (Safinah, 2023; Hamidah et al., 2023). 

Menurut World Health Organization (WHO), homoseksualitas telah 

dihapus dari daftar penyakit sejak 17 Mei 1990. Namun, Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, merujuk pada keputusan Asosiasi Psikiatri 

Nasional, masih mengategorikan individu homoseksual dan biseksual 

sebagai “masalah kejiwaan (ODMK)”, meskipun ditegaskan bahwa 

homoseksualitas bukan gangguan jiwa secara intrinsik. APA (American 

Psychiatric Association) bahkan mengirim surat kepada PDSKI 

(Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia) untuk meminta 

peninjauan ulang kebijakan tersebut serta memperingatkan risiko praktik 

terapi konversi3. 

 
1Republika Online. (2016, Februari 10). Menristekdikti: LGBTQ+ dilarang di kampus. 

https://www.republika.co.id/berita/o2k0zg/menristekdikti-LGBTQ+-dilarang-di-kampus. 
2 Detik.com. (2018, Februari 26). BNN: LGBTQ+ adalah penyakit mental yang dapat 

dicegah. https://news.detik.com/berita/d-3893625/bnn-LGBTQ+-adalah-penyakit-mental-yang-

dapat-dicegah 
3 Tirto.id (2021, Februari 24). Terapi Konversi Gay: Klaim Selangit, Risiko Maut, Basis 

Ilmiah Nol, https://tirto.id/terapi-konversi-gay-klaim-selangit-risiko-maut-basis-ilmiah-nol-gapC 

 

https://www.republika.co.id/berita/o2k0zg/menristekdikti-lgbt-dilarang-di-kampus
https://news.detik.com/berita/d-3893625/bnn-lgbt-adalah-penyakit-mental-yang-dapat-dicegah
https://news.detik.com/berita/d-3893625/bnn-lgbt-adalah-penyakit-mental-yang-dapat-dicegah
https://tirto.id/terapi-konversi-gay-klaim-selangit-risiko-maut-basis-ilmiah-nol-gapC
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Perdebatan mengenai status medis homoseksualitas di Indonesia 

menunjukkan adanya ketegangan antara standar kesehatan global dan 

pemahaman lokal yang dipengaruhi nilai agama dan budaya4. Kebijakan 

seperti Surat Edaran Kemdikbud tahun 2019 yang membatasi “perilaku 

LGBTQ+” di sekolah turut memperdalam isolasi sosial komunitas ini5. 

Situasi ini diperburuk oleh wacana moral di media yang menggambarkan 

homoseksualitas sebagai “ancaman budaya”, sehingga memperkuat stigma 

dan marginalisasi (Safinah, 2023; Muliastuti, 2022). 

Di Kota Bandung, Kepala Dinas Kesehatan melaporkan bahwa pada 

awal 2018 terdapat 6.576 laki-laki gay di Kota Bandung yang berhasil 

dijangkau melalui data LSL (Lelaki Suka Lelaki) yang bekerja sama dengan 

Dinas Kesehatan6. Namun, angka ini belum dapat dianggap sepenuhnya 

valid karena masih banyak LSL yang belum terdata, dan jumlah yang 

sebenarnya diperkirakan lebih besar serta terus mengalami peningkatan 

setiap tahunnya (Suwardi, 2019; Diniati & Rahmawati, 2018). 

Pada saat yang sama, perlu dipahami bahwa perjuangan komunitas 

LGBTQ+ tidak hanya berkaitan dengan pengakuan identitas, tetapi juga 

mencakup pemenuhan hak-hak dasar seperti akses terhadap pekerjaan, 

pendidikan, layanan kesehatan, dan hak untuk membentuk keluarga. 

 
4 World Health Organization. (1990, Mei 17). ICD-10 Classification of Mental and 

Behavioural Disorders. Geneva: WHO. Pada tanggal ini, WHO secara resmi mengeluarkan 

homoseksualitas dari International Classification of Diseases (ICD). 
5 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2019). Surat Edaran tentang Pencegahan 

Paham LGBTQ+ di Sekolah. Jakarta: Kemdikbud. 
6 Pikiran Rakyat. (2018, Februari 5). 6.576 gay di Kota Bandung terdata Dinkes. 

https://www.pikiran-rakyat.com/jawa-barat/pr-01298257/6576-gay-di-kota-bandung-terdata-

dinkes 

https://www.pikiran-rakyat.com/jawa-barat/pr-01298257/6576-gay-di-kota-bandung-terdata-dinkes
https://www.pikiran-rakyat.com/jawa-barat/pr-01298257/6576-gay-di-kota-bandung-terdata-dinkes
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(UNDP, 2014; Badgett et al., 2019). Berbagai bentuk diskriminasi structural 

menghambar kesetaraan kesempatan, terutama di negara dengan kerangka 

hukum yang membatasi hak LGBTQ+ (Human Rights Watch, 2016). Di 

Indonesia, ketiadaan perlindungan hukum khusus membuat komunitas ini 

semakin rentan terhadap pengucilan dan kekerasan, baik oleh individu 

maupun kelompok (Kartinaningdryani, 2019; Setyawan & Muhiddin, 

2023). Penelitian Badgett et al. (2019) juga menunjukkan bahwa 

diskriminasi terhadap LGBTQ+ tidak hanya memengaruhi kesejahteraan 

individu, tetapi juga menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan akibat 

hilangnya produktivitas dan kontribusi potensial dari komunitas ini terhadap 

perekonomian nasional. 

Untuk mencipatkan masyarakat yang inklusif, diperlukan dialog 

terbuka mengenai orientasi seksual dan identitas gender, serta advokasi 

kebijakan yang menghargai keberagaman (Dhiman, 2023; Fadhila, 2022). 

Kerja sama antara pemerintah, organisasi masyarakat sipil, dan individu 

menjadi penting untuk menciptakan ruang aman serta menjunjung tinggi 

hak asasi manusia (Kinoshita, 2020; Winardy et al., 2023). Penerimaan 

terhadap LGBTQ+ sebagai bagian dari hak asasi manusia, bukan semata-

mata persoalan moral, merupakan unsur penting dalam mencapai keadilan 

sosial (Riadil, 2020). Namun, langkah ini masih menghadapi tantangan 

besar di Indonesia, di mana diskursus mengenai LGBTQ+ sering terbelah 

antara kelompok yang mendukung prinsip HAM dan kelompok yang 

menolak atas dasar agama dan nilai tradisional (Hatmini & Nugroho, 2025). 
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Penelitian oleh Setyawan dan Muhiddin (2023) mengungkapkan bahwa 

meskipun generasi muda di Indonesia menunjukkan keterbukaan yang lebih 

besar terhadap orientasi seksual dibandingkan generasi sebelumnya, mereka 

masih menghadapi sikap ambigu yang dipengaruhi oleh tekanan norma 

sosial dan nilai-nilai keluarga yang konservatif. 

Dalam sudut pandang antropologi budaya, kafe bukan hanya 

befungsi sebagai tempat untuk menikmati makanan dan minuman, tetapi 

juga sebagai ruang sosial yang dapat membantu dalam pembentukan 

identitas kelompok tertentu, termasuk komunitas LGBTQ+ (Browner & 

Nash, 2016). Melalui konsep third place dari Oldenburg (1989), kafe 

dipahami sebagai ruang sosial di luar rumah dan tempat kerja yang 

mendukung interaksi informal dan pembentukan komunitas. Di Indonesia, 

kafe berkembang menjadi ruang penting bagi negosiasi identitas dan 

ekspresi diri, khususnya bagi kelompok marginal yang dibatasi 

keberadaannya di ruang publik tradisional (Lukito & Xenia, 2017; Rezanti, 

2023). Beberapa kafe bahkan secara sadar mengembangkan suasana yang 

lebih terbuka dan ramah untuk mendorong kebebasan berekspresi serta 

penerimaan terhadap keberagaman identitas seksual (Setiati et al., 2015; 

Makhathini & Kanosvamhira, 2025). Pengelola kafe juga berupaya 

membangun atmosfer yang nyaman bagi semua pengunjung, tanpa 

membedakan orientasi seksual atau identitas gender, sehinggu individu 

yang selama ini terpinggirkan dapat merasa dihargai (Irene et al., 2025). 

Inisiatif tersebut sejalan dengan upaya lebih luas untuk mempromosikan 
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inklusivitas dalam ruang publik dan lingkungan kerja untuk menerima 

semua gender (Broadway & Engelhardt, 2021). 

Meskipun sejumlah kafe telah berusaha untuk menciptakan 

lingkungan yang lebih inklusif dan bersahabat, namun tantangan tentu 

masih ada, terutama berkaitan dengan adanya kebijakan diskriminatif di 

beberapa wilayah atau pernyataan dari tokoh publik yang mendukung 

pandangan konservatif terkait orientasi seksual dan identitas gender 

(Human Rights Watch, 2016; Indoleft, 2023). Stigma dan kurangnya 

pengakuan hukum terhadap identitas gender masih menjadi tantangan besar 

bagi individu transgender maupun gay (Alvi, 2022; Kartinaningdryani, 

2019). Fenomena ini juga terlihat pada berbagai kafe yang sering menjadi 

perbincangan di media sosial seperti tiktok, di mana beberapa kafe dianggap 

lebih inklusif terhadap LGBTQ+, sementara yang lain dipersepsikan lebih 

konservatif (Safitri et al., 2025; Suryani & Kristiyani, 2021). Di pusat Kota 

Bandung, misalnya, terdapat kafe-kafe yang dikenal lebih terbuka dan 

ramah terhadap komunitas LGBTQ+, dengan desain ruang yang 

memungkinkan kebebasan berekspresi (Ardi, 2022; Suwardi, 2019). Selain 

itu, Warung “X” dan Kopi “X” juga sering dipandang sebagai ruang 

inklusif, sebagaimana tercermin dalam konten media sosial yang 

menggambarkan tempat tersebut sebagai ruang yang penuh warna dan 

terbuka7. Situasi ini menunjukkan bahwa walaupun kafe-kafe tersebut 

 
7 Observasi konten TikTok, Januari 2025. Beberapa akun seperti @warung_X dan 

@kopi_X sering disebutkan dalam video dengan caption seperti "tempat hangout yang penuh 

warna" atau "kafe yang ramah untuk semua kalangan" 
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berusaha menyediakan ruang aman bagi komunitas-komunitas tertentu, 

keberadaannya tetap dipengaruhi oleh persepsi sosial yang lebih luas dan 

dapat menjadi arena kontestasi antara nilai-nilai inklusivitas dan 

konservatisme (Nellyana 2015; Setyawan & Muhiddin, 2023). 

Representasi kafe di media sosial seperti tiktok tidak hanya 

menampilkan kondisi fisiknya, tetapi juga menggambarkan bagaimana 

masyarakat memandang keberadaan laki-laki gay (Safitri et al., 2025; 

Rizqiadni et al., 2025). Media sosial turut membentuk cara publik 

memahami ruang yang dicitrakan sebagai gay-friendly, dan kerap kali 

memperkuat stereotip serta menghasilkan pengelompokan ruang 

berdasarkan orientasi seksual (Suryani & Kristiyani, 2021; Sumardiyanto, 

2022). Hal ini tampak pada sejumlah konten tiktok tentang beberapa kafe 

yang tidak hanya mendokumentasikan suasananya, tetapi juga 

mencerminkan stigma pengunjung terhadap komunitas gay. Tiktok, melalui 

representasi visual dan narasi yang bias, menjadi salah satu media yang 

memperkuat stereotip dan stigma terhadap LGBTQ+ (Safinah, 2023). 

Di salah satu kafe berinisial “N”8, di mana beberapa akun seperti 

@a***** mengunggah video dengan narasi, “Oh begini ketika kita 

memutuskan nongkrong di kafe N”. Meski tampak bersifat informatif, 

narasi tersebut justru menguatkan anggapan bahwa kafe “N” merupakan 

ruang yang “dikhusukan” bagi LGBTQ+, padahal kafe tersebut terbuka 

 
8 Observasi konten TikTok oleh akun @a******* dan beberapa akun lainnya, Desember 

2024 - Januari 2025. Video dengan narasi "Oh begini ketika kita memutuskan untuk nongkrong di 

kafe “N”" mendapat ribuan views dan komentar. 
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untuk siapa saja. Label semacam ini berkontribusi pada marjinalisasi kaum 

gay karena menciptakan batas simbolik antara ruang yang dianggap 

“normal” dan ruang yang dipersepsikan “menyimpang” (Setyawan & 

Muhiddin, 2023). 

Persoalan utamanya terletak pada perbedaan pemaknaan mengenai 

“keamanan” antara laki-laki heteroseksual dan kelompok gay. Makna ruang 

aman sangat bergantung pada posisi sosial dan pengalaman masing-masing 

kelompok (Thajib, 2018; Febriani, 2020). Komentar pengguna tiktok seperti 

@t*** yang mengatakan “trauma, desa pelangi” atau @H** yang 

menyatakan “nugas di sana siang masih aman, sore sampai malam baru 

mikir salah tempat” menunjukkan bahwa rasa aman bagi laki-laki 

heteroseksual sering kali dibangun melalui asumsi bahwa keberadaan gay 

menimbulkan ancaman atau ketidaknyamanan.  

Hamidah et al. (2023) menegaskan bahwa representasi negatif 

terhadap LGBTQ+ di media dan ruang publik kerap menciptakan persepsi 

bahwa mereka adalah ancaman bagi kelompok mayoritas, Padahal, bagi 

kaum gay, ruang aman berarti tempat di mana mereka bebas dari 

diskriminasi, stigma, maupun kekerasan verbal dan fisik (Febriani, 2020; 

Herawan et al., 2024). Ironisnya, rasa tidak nyaman yang diungkapkan laki-

laki heteroseksual justru memperkuat citra negatif terhadap kelompok gay 

dan menganggu ruang aman yang secara tidak sengaja terbentuk bagi 

mereka. Ketika laki-laki heteroseksual menyebut dirinya “tidak aman” di 

ruang yang banyak dikunjungi gay, hal ini memperkuat persepsi bahwa 
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kelompok gay patut dihindari atau dicurigai. Media massa turut 

memperbesar bias ini melalui pemberitaan yang tidak berimbang (Safinah, 

2023). 

Perilaku yang tidak sesuai, seperti cat calling atau pelecehan yang 

dilakukan oleh individu gay terhadap pria heteroseksual dalam kondisi 

tertentu, misalnya ketika mereka berada dalam kelompok mayoritas tidak 

dapat dianggap mewakili karakter keseluruhan kaum gay (Setyawan & 

Muhiddin, 2023). Ini serupa dengan tindakan sejenis yang dilakukan oleh 

pria heteroseksual terhadap perempuan, yang juga tidak mencerminkan 

keseluruhan populasi pria. Yang perlu disadari adalah bahwa standar rasa 

aman bagi laki-laki heteroseksual berbeda dengan yang dirasakan oleh gay. 

Perbedaan persepsi inilah yang menimbulkan kontradiksi dalam memaknai 

ruang publik yang sama. Bagi kaum gay, kafe “N” dapat menjadi ruang 

aman karena mereka dapat mengekspresikan diri tanpa takut dikucilkan 

(Nurwahyu & Muary, 2024). 

Konsep “aman” sering dipahami melalui nilai rukun (harmoni 

sosial) dan tenteram (ketenangan), ketiga istilah tersebut saling berkaitan 

dengan tujuan mewujudkan kesejahteraan yang subjektif melalui 

penghindaran konflik antar individu (Nilan, 2018). Konstruksi sosial ini 

perlu ditinjau ulang, apakah rasa “tidak aman” muncul dari ancaman yang 

benar ada atau hanya stigma negatif dari stereotip kelompok gay. 

Kartinaningdryani (2019) menjelaskan bahwa heteronormativitas menjadi 
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ideologi dominan di masyarakat dalam memandang identitas gay dengan 

menggambarkan mereka sebagai ancaman. 

Pada penelitian Setyawan dan Muhiddin (2023) menjelaskan bahwa 

sikap anak muda Indonesia terhadap LGBTQ+ masih dalam jangkauan yang 

ambigu, antara menerima dan menolak sehingga bisa dikatakan bahwa 

adanya ketegangan antara nilai tradisional, religius dan nilai nilai HAM. 

Kondisi ini menandakan perlunya kajian lebih dalam tentang fungsionalitas 

kafe sebagai arena perebutan makna antar-kelompok dengan latar belakang 

dan kepentingan yang berbeda (Wijaya et al., 2025) 

Terbatasnya regulasi tentang perlindungan kebebasan berekspresi 

membatasi ruang gerak kaum gay untuk berkembang dengan kelompok 

lainnya sehingga menimbulkan stigma sosial (Badgerr et al., 2019; Winardy 

et al., 2023). Stigma sosial ini bersifat sistemik dan muncul dalam bentuk 

diskriminasi di sektor pendidikan, pekerjaan, hingga layanan kesehatan 

(Puspitasari, 2020; Subekti, 2024). Tidak adanya kerangka hukum yang 

jelas untuk menjamin hak mereka menciptakan kerentanan struktural 

(Human Rights Watch, 2016; Hatmini & Nugroho, 2025). Media massa 

turut memperkeras stigma tersebut melalui pemberitaan yang bias dan tidak 

repsresentatif seringkali menghubungkan homoseksualitas dengan 

penyimpangan seksual dan penyakit menular (Safinah, 2023; Hamidah et 

al., 2023). Utami (2018) juga mencatat bahwa media di Indonesia 

cenderung membingkai isu LGBTQ+ secara negatif sehingga memperkuat 

anggapan bahwa homoseksualitas adalah sesuatu yang abnormal. 
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Diskriminasi struktural ini tidak hanya merugikan kesejahteraan kelompok 

gay, tetapi juga menghambat kontribusi mereka terhadap pembangunan 

sosial dan ekonomi (Badgett et al., 2019). 

Kafe, ruang publik yang terus berkembang memiliki potensi 

menjadi safe space bagi individu atau kelompok gay untuk 

mengekspresikan identitas dan membangun solidaritas komunitas (Thajib, 

2018; Febriani, 2020). Ruang aman diartikan sebagai lingkungan yang 

memungkinkan individu mengeskspresikan identitas mereka tanpa rasa 

takut terhadap penilaian, ejekan, atau kekerasan (Roestone Collective, 

2014; Doan, 2015). Di sejumlah kota besar di Indonesia, kafe menjadi 

tempat penting bagi komunitas gay untuk mengurangi isolasi sosial dan 

membangun jejaring sosial (Verdianto et al., 2023; Adihartono, 2021). 

Namun, potensi ini belum sepenuhnya optimal karena berbentrokan dengan 

kebijakan publik yang bias dengan norma sosial yang kaku (Setyawan & 

Muhiddin, 2023; Kartinaningdyarin, 2019). Sejumlah penelitian 

menunjukan bahwa ruang aman dapat berfungsi sebagai penyangga (buffer) 

terhadap minority stress, memberikan tempat dimana individu atau 

kelompok gay dapat menurunkan kewaspadaan, mengekspresian diri secara 

sebenarnya dan memperoleh dukungan sosial (Tan & Saw, 2022; Naufal, 

2024). Akses terhadap ruang aman dan dukungan komunitas terbukti 

mengurangi dampak negatif minority stress terhadap kesehatan mental 

seperti depresi, kecemasan dan ide bunuh diri (Khoir, 2020; Luthfi, 2024). 
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Dampak diskriminasi terhadap kesehatan mental kaum gay 

merupakan isu penting dalam konteks kesehatan publik (Tan & Saw, 2022; 

Winardy et al., 2023). Tekanan sosial dan keterbatasan layanan kesehatan 

mental yang inklusif berkontribusi pada tingginya tingkat kecemasan dan 

depresi (Destahsya, 2022; Naufal, 2024). Badgett et al. (2019) mencatat 

bahwa tingginya prevalensi HIV, ide bunuh diri, serta perilaku kesehatan 

beresiko di komunitas LGBTQ+ berkaitan erat dengan stigma dan minority 

stress. Hambatan dalam mengakses layanan kesehatan, seperti kendala 

administrasi, ketakutan identitas seksual terungkap, kekhawatiran terhadap 

diskriminasi penyedia layanan semakin memperburuk kondisi tersebut 

(Winardy et al., 2023). Maka dari itu diperlukan layanan kesehatan mental 

yang lebih inklusif (ICJR, 2019; Winardy et al., 2023). 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas isu komunitas 

LGBTQ+ dan pemanfataan ruang publik di Indonesia, yang menjadi dasar 

penting bagi penelitian ini. Suwardi (2019) meneliti ruang sosial dan 

simbolik kaum gay dan biseksual di Bandung, serta menemukan bahwa 

mereka mengadopsi gaya budaya popler dari Thailand, Jepang, dan Korea, 

termasuk penggunaan bahasa gaul untuk menegaskan identitas kelompok. 

Temuan ini memberikan gambaran mengenai bagaimana kaum gay 

membangun ruang simbolik sebagai strategi menghadapi stigma sosial. 

Adihartono (2021), melalui studinya mengenai konsep gay-friendly city, 

membandingkan pengalaman gay Indonesia di Paris dan Jakarta. Ia 

menemukan bahwa sejumlah ruang di Jakarta digunakan sebagai space of 
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resistance, tempat komunitas gay merespons marginalisasi dan tekanan 

heteronormativitas. 

Dalam konteks yang lebih luas, Febriani (2020) menunjukkan 

bahwa munculnya komunitas LGBTQ+ di ruang publik virtual menawarkan 

alternatif penting bagi ekspresi identitas di tengah penolakan di ruang nyata. 

Hal ini diperkuat oleh Herawan et al. (2024) yang menyatakan bahwa ruang 

digital berfungsi sebagai safe space untuk menghindari diskriminasi 

langsung dari masyarakat maupun pemerintah. Penelitian Nurwahyu dan 

Muary (2024) juga menegaskan pentingnya ruang digital sebagai wadah 

kaum gay mengekspresikan diri dan membangun jejaring dukungan, 

terutama ketika dukungan dari keluarga atau lingkungan sekitar minim. Di 

sisi lain, studi Naufal (2024) mengenai kesehatan mental menunjukkan 

bahwa sikap negatif terhadap LGBTQ+ menciptakan minority stress yang 

berdampak signifikan pada kondisi psikologis laki-laki gay, sehingga 

keberadaan ruang aman menjadi sangat penting. Setyawan dan Muhiddin 

(2023) mengungkapkan adanya sikap ambigu di kalangan anak muda 

Indonesia, menemukan adanya ketegangan antara nilai-nilai tradisional dan 

keterbukaan yang menandai kompleksitas konteks sosial bagi kaum gay, di 

mana ruang publik seperti kafe menjadi arena negosiasi yang krusial. 

Dalam penelitian mengenai ruang publik fisik, Rezanti (2023) 

menekankan peran kafe sebagai third place bagi kelompok marginal, 

termasuk LGBTQ+, dengan menunjukkan bahwa kafe berfungsi sebagai 

tempat bersosialisasi dan membangun jaringan dukungan. Studi Makhathini 
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dan Kanosvamhira (2025) dalam penelitian komparatif di Global South juga 

menemukan bahwa kafe kampus berperan penting sebagai ruang koneksi 

sosial bagi beragam komunitas, termasuk kelompok minoritas seksual. 

Penelitian Adabiya (2021) mengenai gaya hidup nongkrong menjelaskan 

bahwa aktivitas ini, meski dianggap hanya untuk bersenang-senang, juga 

memicu gossip sebagai bentuk kontrol sosial. Sebaliknya, Priyanti et al. 

(2022) menunjukkan bahwa nongkrong di kafe merupakan kebutuhan 

generasi muda yang mencerminkan perubahan perilaku akibat modernisasi. 

Terkait isu diskriminasi, Winardy et al. (2023) menekankan perlunya 

pendekatan berbasis komunitas untuk mengurangi stigma. Sementara itu, 

Hatmini dan Nugroho (2025) membandingkan respons negara terhadap 

LGBTQ+ di Indonesia dan Eropa, menunjukkan adanya kontestasi budaya 

antara nilai trandisional dan hak asasi manusia. 

Dari rangkaian studi tersebut, terlihat adanya kesenjangan penelitian 

(research gap). Meskipun ada banyak kajian mengenai komunitas gay dan 

fungsi kafe sebagai ruang sosial, belum ada penelitian yang secara khusus 

menelaah pemaknaan kafe sebagai ruang aman dan nyaman dari perspektif 

kaum gay di Bandung dengan menggunakan pendekatan tafsir budaya 

Clifford Geertz. Penelitian terhadulu cenderung menyoroti: (1) ruang virtual 

sebagai alternatif (Febriani, 2020; Herawan et al., 2024), (2) isu kesehatan 

mental dan minority stress (Naufal, 2024; Tan & Saw, 2022), (3) gaya hidup 

nongkrong tanpa fokus pada kelompok tertentu (Priyanti et al., 2022; 

Adabiya, 2021), atau (4) lokasi penelitian di kota selain Bandung seperti 



16 
 

 

 

Jakarta, Surabaya, dan Makassar (Adihartono, 2021; Dewilarasati, 2015). 

Selain itu, belum ada penelitian yang menganalisis secara mendalam 

kontradiksi antara rasa aman versi laki-laki heteroseksual dan rasa aman 

versi pria gay dalam ruang yang sama, suatu fenomena penting dalam 

memahami dinamika ruang publik di Indonesia (Setyawan & Muhiddin, 

2023; Nellyana, 2015). 

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan 

pendekatan antropologi budaya untuk memahami dinamika sosial dan 

budaya yang dialami kaum gay dalam ruang publik, khususnya dalam 

memaknai kafe sebagai ruang aman. Dalam kajian antropologi, ruang sosial 

dipahami sebagai konstruksi budaya yang dipenuhi makna dan simbol, 

tempat di mana kaum gay membentuk ruang alternatif sebagai bentuk 

perlawanan terhadap norma dominan (Syafril, 2022; Thajib, 2018). Kafe 

sebagai ruang semi-publik menawarkan peluang bagi kaum gay untuk 

berekspresi, berinteraksi, dan membangun solidaritas (Rezanti, 2023; 

Makhathini & Kanosvamhira, 2025). Penelitian ini bertujuan menggali 

bagaimana kaum gay memaknai kafe sebagai safe place yang 

memungkinkan untuk mengekspresikan diri tanpa tekanan atau diskriminasi 

(Irawan, 2016; Doan, 2015). Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya 

pemahaman lebih mendalam mengenai peran kafe dalam menyediakan 

ruang inkulsif bagi kaum gay yang kerap terpinggirkan, di tengah stigma 

dan marginalisasi yang masih berlansung (Damani, 2015; Human Rights 

Watch, 2016). Stigma tersebut mendorong terbentuknya komunitas-
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komunitas LGBTQ+ sebagai upaya mencari rasa aman dan kebersamaan 

(Utami, 2020; Rahma et al., 2025). 

Fenomena yang menjadi titik perhatian dalam penelitian ini adalah 

adanya pertentangan antara ruang publik virtual yang memberikan ruang 

ekspresi bagi kaum homoseksual untuk menunjukkan identitas mereka 

(Erna, 2020; AAR, 2024) dengan kenyataan bahwa masyarakat masih 

memperlihatkan pro dan kontra terhadap isu LGBTQ+ (Deden et al., 2022; 

Dhamayanti, 2022). Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh 

mana kafe dapat berfungsi sebagai ruang aman yang inklusif dan 

berkelanjutan bagi kaum gay. Kesenjangan terlihat dari kurangnya studi 

mendalam bagaimana kaum gay secara aktif memaknai dan membentuk 

ruang kafe sebagai wadah negosiasi identitas (Andi, 2022), ekspresi diri, 

pembangunan solidaritas, serta strategi yang digunakan untuk menjaga 

ruang tersebut tetap aman di tengah tekanan sosial (Putra, 2023). Salah satu 

contoh terbaru adalah kasus di kafe “D” di Bandung, di mana seseorang 

pengunjung laki-laki diusir karena menggunakan lipbalm, tindakan yang 

dianggap tidak sesuai dengan norma gender9. Kejadian yang viral di media 

sosial tersebut memperlihatkan bagaimana ekspresi identitas gender dapat 

menjadi alasan diskriminasi, bahkan di ruang yang seharusnya aman 

(Sumardiono, 2022). Fenomena ini menunjukkan bahwa konsep aman dan 

nyaman dalam ruang publik bersifat relasional, bergantung pada konteks 

 
9 X (Twitter). (2025, Januari). Viral: Pengunjung kafe D diusir karena pakai lip balm. 

Thread diskusi di media sosial X tentang insiden di salah satu kafe di Bandung yang mengusir 

pengunjung laki-laki karena dianggap melanggar norma gender. 
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sosial dan sudut pandang kelompok yang mengalaminya (Doan, 2015; 

Thajib, 2018). 

Komentar netizen seperti “trauma, desa pelangi” atau “nugas di sana 

siang masih aman, sore baru kerasa salah tempat” memperlihatkan bahwa 

sebagian pengunjung heteroseksual merasa tidak nyaman berada di ruang 

yang dianggap sebagai “ruang gay”. Sebaliknya, bagi kaum gay, ruang yang 

sama justru memberikan rasa aman untuk berekspresi (Nellyana, 2015; 

Setyawan dan Muhiddin, 2023). Kontradiksi ini menegaskan bahwa 

keamanan di ruang publik tidaklah bersifat universal, melainkan 

dipengaruhi oleh posisi sosial dan identitas dari setiap individu (Doan, 

2015; Thajib, 2018). Kasus kafe “D” juga menggambarkan bagaiamana 

batas antara ruang aman dan tidak aman10, atau antara nyaman dan tidak 

nyaman, selalu dinegosiasikan dan sering kali bersifat cair dan diperebutkan 

dalam praktik sosial sehari-hari (Sumardiyanto, 2022; Thajib, 2018).  

Berangkat dari hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan fundamental: bagaimana cara kaum gay menilai apakah suatu 

lokasi itu aman atau tidak, serta nyaman atau tidak bagi mereka, dan 

mengapa keberadaan ruang semacam itu penting? Penelitian ini memiliki 

relevansi yang tinggi karena penolakan dari Masyarakat dan aparat terhadap 

keberadaan kaum gay masih berlangsung, sehingga pemahaman mengenai 

 
10 Sumardiyanto, N. (2022). Representasi identitas gender influencer laki-laki dengan 

ekspresi gender feminin di Instagram. Bricolage: Jurnal Magister Ilmu Komunikasi, 8(1), 109-123. 

Artikel ini membahas bagaimana ekspresi gender yang tidak sesuai dengan norma maskulinitas 

hegemonis dapat memicu diskriminasi di ruang publik. 
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dinamika ruang aman menjadi krusial di Indonesia (Human Rights Watch, 

2016; Setyawan & Muhiddin, 2023). Hal baru dalam ini terletak pada 

penggunaan thick description untuk menggali dimensi simbolik dan praktik 

sosial kaum gay di kafe, yang kemudian dihubungkan dengan strategi 

ketahanan kaum gay dalam menghadapi marginalisasi (Geertz, 1973; 

Syafril, 2022). Penelitian ini bertujuan memahami bagaimana kaum gay 

memaknai kafe sebagai ruang aman, faktor-faktor yang membentuk rasa 

nyaman mereka, serta nilai penting ruang tersebut bagi kesejahteraan 

komunitas (Syarifah & Musthoza, 2022; Naufal, 2024). 

Kontribusi utama penelitian ini adalah penerapan pendekatan tafsir 

budaya Clifford Geertz untuk mengkaji fenomena yang sebelumnya lebih 

sering dibahas melalui perspektif kesehatan mental, HAM, atau sosiologi 

politik (Geertz, 1973; Riady, 2021). Dengan metode etnografi dan thick 

description, penelitian ini akan memetakan lapisan-lapisan makna dalam 

praktik sehari-hari kaum gay di kafe, mulai dari bentuk interaksi, pemilihan 

tempat duduk, penggunaan bahasa atau simbol tertentu, hingga strategi 

kaum gay dalam menjaga keamanan dan kenyamanan di ruang publik 

tersebut (Suwardi, 2019; Mawikere et al., 2024). Penelitian ini diharapkan 

memberikan perpsektif antropologis yang lebih kaya mengenai bagaimana 

kafe, sebagai ruang fisik, tidak hanya berfungsi sebagai tempat konsumsi, 

namun juga sebagai arena kontestasi identitas, negosiasi makna, dan 

pembentukan komunitas bagi kelompok marginal di Indonesia (Lukito & 

Xenia, 2017; Rezanti, 2023). 



20 
 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, penelitian ini bertujuan 

untuk memahami bagaimana kaum gay memaknai kafe sebagai ruang sosial 

yang memiliki makna khusus. Bagi mereka, kafe bukan hanya sekadar 

tempat menikmati minuman, tetapi juga ruang untuk mengespresikan 

identitas, membangun relasi, dan merasakan kebebasan tanpa kekhawatiran 

akan diskriminasi. Penelitian ini juga menggali faktor-faktor yang 

menimbulkan rasa nyaman maupun tidak nyaman saat berada di kafe. 

Mengingat bentuk diskriminasi yang kerap dialami kaum LGBTQ+, 

pemahaman mengenai dinamika ini penting untuk mendukung terciptanya 

lingkungan yang lebih inkulsif. 

Selain itu, penelitian ini berupaya mengidentifikasi pengalaman 

interaksi yang memengaruhi apakah kunjungan ke kafe menjadi positif atau 

justru negatif. Fokus lainnya adalah pentingnya ruang aman bagi kaum gay, 

karena keberadaan ruang yang mendukung memiliki dampak siginfikan 

bagi kesehatan mental dan kesejahteraan kaum gay. Melalui pemahaman 

yang lebih dalam mengenai arti penting ruang tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pengelola kafe dan ruang 

publik lainnya agar lebih ramah terhadap keberagaman orientasi seksual dan 

identitas gender. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 

kontribusi akademis, tetapi juga mendorong terciptanya perubahan sosial 

yang lebih inklusif. 
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Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, 

penelitian ini kemudian mengarahkan fokus pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kaum gay memaknai kafe sebagai ruang yang aman dan 

nyaman (safe and convenient space)? 

2. Mengapa ruang aman dan nyaman tersebut penting bagi kesejahteraan 

psikologis dan sosial kaum gay? 

3. Bagaimana analisis interpretatif atas kontradiktif antara rasa aman bagi 

laki-laki heteroseksual dan rasa aman yang dirasakan kaum gay dalam 

konteks yang sama? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan memahami dinamika pemilihan kafe sebagai 

ruang sosial bagi kaum gay, khususnya terkait makna, pengalaman, serta 

kondisi yang membentuk rasa aman dan nyaman. Secara khusus, tujuan 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mengkaji bagaimana kaum gay memaknai kafe atau ruang publik tertentu 

sebagai convenient place. 

2. Menganalisis berbagai faktor yang membentuk rasa nyaman atau tidak 

nyaman, serta aman atau tidak aman bagi kaum gay di sebuah tempat. 

3. Menjelaskan pentingnya tempat yang nyaman dan aman bagi kaum gay. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak yang membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya: 
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1.4.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

mengenai streotip terkait LGBTQ+, khususnya kaum gay. Selain itu, 

hasil penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu dalam 

Antropologi Budaya, terutama pada kajian antropologi simbol dan 

tafsir kebudayaan. Fokus penelitian ini adalah pada pengertian ruang 

yang berkaitan dengan perasaan aman dan nyaman untuk kelompok 

sosial tertentu, yang sering kali masih menghadapi diskriminasi di 

lingkungan mereka. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan mengenai bagaimana publik, khususnya kafe, 

dipahami oleh kaum gay sebagai ruang untuk mengekspresikan 

identitas serta membangun solidaritas dan rasa kebersamaan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi kepada pemerintah dalam merancang kebijakan yang 

mendukung terciptanya ruang publik yang inklusif dan menghargai 

keberagaman. Hal ini dapat dilakukan melalui program pendidikan 

dan sosialisasi yang bertujuan untuk mengurangi stigma terhadap 

komunitas LGBTQ+. Untuk masyarakat, penelitian ini memberikan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai pentingnya menghargai 

perbedaan identitas, sehingga dapat berperan dalam menurunkan 

prasangka serta mendorong terbentuknya lingkungan sosial yang 

lebih terbuka dan toleran. Di samping itu, temuan dari penelitian ini 
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juga bisa menjadi pedoman bagi pengelola kafe atau pelaku usaha 

ruang publik lainnya dalam menciptakan suasana yang aman, 

nyaman, dan bebas dari diskriminasi bagi seluruh pengunjung. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Ruang Aman dan Nyaman  

Pemahaman mengenai ruang kini telah melampaui pandangan 

tradisional yang melihat ruang hanya sebagai entitas fisik atau geografis. 

Henfri Lefebvre (1991) dalam The Production of Space menekankan bahwa 

ruang bukanlah sesuatu yang netral atau sudah tersedia secara alami, 

melainkan hasil dari proses sosial yang terus berlangsung melalui interaksi 

dan praktik sehari-hari manusia. Lefebvre membagi konsep produksi ruang 

menjadi tiga dimensi yang saling terkait. Pertama praktik spasial (spatial 

practice), yang berkaitan dengan cara ruang digunakan dan diproduksi 

dalam aktivitas sehari-hari, pola interaksi, serta proses produksi dan 

konsumsi di dalamnya (Sugiyono, 2022). Kedua, representasi ruang 

(representation of space), yaitu konsep ruang yang dibuat oleh perencana, 

arsitek, dan pembuat kebijakan melalui peta, desain, atau wacana ilmiah 

yang memengaruhi cara pandang terhadap ruang (Ibadi, 2023). Ketiga, 

ruang representasi (spaces of representation), yaitu ruang sebagaimana 

dialami langsung oleh penggunanya, termasuk aspek emosional, memori 

kolektif, dan simbolisme yang melekat. Dengan demikian, ruang dipahami 

bukan hanya sebagai dari sisi fisik, tetapi juga sebagai arena di mana makna 

budaya terbentuk, identitas dinegosiasikan, dan relasi sosial dibangun. 

Dalam penelitian etnografi, pemahaman terhadap budaya 

masyarakat di suatu lingkungan menjadi hal penting. Etnografi berfokus 
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pada bagaimana individu dan kelompok memaknai dan menggunakan ruang 

melalui praktik sehari-hari serta interaksi sosial yang berlangsung terus-

menerus (Creswell & Poth, 2018). Dengan pendekatan ini, ruang dipandang 

memiliki dimensi sosial dan kultural selain dimensi fisik, di mana berbagai 

kegiatan, ritual interaksi, dan pembentukan identitas terjadi. 

Selain perspektif produksi ruang, konsep third place yang 

dikenalkan oleh Ray Oldenburg (1989) dalam The Great Good Place 

menjadi kerangka penting untuk memahami fungsi kafe sebagai ruang sosial 

alternatif. Third Place adalah ruang sosial yang berbeda dari rumah (first 

place) dan tempat kerja (second place), contohnya kafe, bar, perpustakaan, 

atau taman, yang menyediakan tempat netral untuk interaksi sosial secara 

informal dan sukarela (Oldenburg, 1999). Menurut Oldenburg, ruang ketiga 

memiliki sejumlah karakteristik, antara lain: bersifat netral yang 

memungkinkan siapa saja untuk dengan mudah bergabung atau 

meninggalkan percakapan; adanya kesetaraan tanpa memandang status 

sosial; percakapan sebagai kegiatan utama; serta aksesbilitas kapan saja. 

Ruang ketiga berfungsi sebagai arena untuk membentuk praktik sosial, 

melakukan negosiasi identitas, dan menciptakan makna kolektif melalui 

interaksi tatap muka yang berkesinambungan. Aktivitas umum seperti 

berbincang santai atau berkumpul untuk makan-minum mencerminkan 

fungsi ruang ini sebagai tempat untuk bersosialisasi (Oldenburg, 1989; 

Mehta & Bosson, 2010). Bagi komunitas marginal, misalnya kaum gay, 

ruang ketiga menjadi penting karena menyediakan tempat untuk 
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membangun solidaritas, berbagi pengalaman, dan membentuk jaringan 

dukungan sosial yang sulit diperoleh di ruang publik mainstream. 

Setelah memahami konsep ruang sebagai produksi sosial dan kafe 

sebagai third place, konsep safe space dapat dipandang sebagai gabungan 

antara produksi ruang yang inklusif dengan fungsi ruang ketiga yang 

mendukung komunitas marginal. Di Indonesia, istilah ruang aman sering 

dikaitkan dengan konsep rukun (harmoni sosial) dan tenteram (ketenangan), 

yang menekankan aturan interaksi sosial untuk mencapai kesejahteraan 

subjektif melalui penghindaran konflik dan menjaga citra publik tentang 

keharmonisan (Nilan, 2018). Namun, bagi komunitas LGBTQ+, istilah 

“aman” terkadang memiliki makna politis yang kompleks, terutama terkait 

bagaimana elit sosial menggunakan istilah tersebut. Secara umum, sade 

space adalah tempat di mana individu dapat mengekspresikan diri secara 

bebas tanpa takut dihakimi atau mengalami diskriminasi berdasarkan jenis 

kelamin, orientasi seksual, identitas gender, ras, budaya, usia, atau 

kemampuan fisik/mental (Roestone Collective, 2014). 

Keberadaan komunitas LGBTQ+ di Indonesia masih kontroversial 

dan sering dipersepsikan negatif, sehingga mereka menghadapi 

diskriminasi dan persekusi dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pekerjaan dan keamanan fisik. Oleh karena itu, komunitas LGBTQ+ 

berupaya menciptakan ruang aman yang bebas dari diskriminasi dan 

ancaman (Herawan et al., 2024). Untuk tujuan ini, mereka membangun 

ruang “khusus” agar bisa menjalani aktivitas sosial dengan aman dan 
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nyaman, baik secara fisik maupun kultural (Wijaya et al., 2025). Ruang 

aman bagi komunitas gay dengan demikian tidak hanya dipahami sebagai 

ruang fisik semata, tetapi juga sebagai ruang kultural di mana praktik 

identitas queer dapat diartikulasikan, dinegosiasikan, dan dirayakan tanpa 

ancaman kekerasan simbolik atau fisik. Queer space dapat berupa ruang 

komersial, kawasan pemukiman, atau street-life yang bebas dari ancaman 

dan kekerasan pada LGBTQ+ (Doan, 2015). Ruang aman ini menyediakan 

konteks di mana individu gay dapat mengekspresikan identitas seksual 

mereka secara lebih bebas, membangun jaringan sosial dengan sesama 

anggota komunitas, dan mengembangkan sense of belonging yang sering 

kali sulit ditemukan di ruang-ruang publik pada umumnya. 

Berdasarkan studi literatur terdahulu yang dikemukakan oleh 

(Medina-Martinez, 2021) bahwasannya kaum LGBTQ+ memiliki tingkat 

masalah kesehatan mental yang lebih buruk dibandingkan heteroseksual 

berupa kecemasan, depresi, hingga penggunaan zat tertentu seperti halnya 

alkohol, tembakau, hingga berpotensi lebih tinggi pada kecenderungan 

bunuh diri. Ketimpangan kesehatan tersebut disebabkan oleh stress sosial 

sebagaimana keberadaan LGBTQ+ yang merupakan kelompok minoritas. 

Konsep ruang aman juga terkait dengan rasa aman secara psikologis 

dan sosial. Febriani (2020) menjelaskan bahwa ruang aman adalah 

lingkungan di mana individu dapat mengekspersikan identitas tanpa takut 

dihakimi, diejek, atau mengalami kekerasan. Ruang ini bisa berupa fisik, 

seperti kafe atau pusat komunitas, maupun virtual, seperti forum daring atau 
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media sosial. Ruang digital menjadi alternatif penting bagi komunitas gay 

untuk mengekspresikan diri dan membangun jaringan dukungan, karena 

kurangnya dukungan keluarga dan masyarakat terhadap orientasi seksual 

mereka (Nurwahyu & Muary, 2024; Herawan et al., 2024). 

Kafe, sebagai salah satu bentuk ruang fisik, dapat berfungsi sebagai 

tempat yang signfikan bagi kaum gay untuk bersosialisasi, membangun 

jaringan dukungan dan merasakan penerimaan (Rezanti, 2023). Dukungan 

sosial adalah faktor utama dalam menciptakan ruang yang aman dan 

nyaman. Kaum gay sering kali menjadi sumber utama dukungan sosial bagi 

sesama, di mana mereka dapat berbagi pengalaman, saling menguatkan, dan 

menemukan rasa memiliki (Luthfi, 2024). Dukungan ini dapat membantu 

individu gay mengatasi stres akibat diskriminasi, meningkatkan 

kepercayaan diri, dan mengembangkan strategi coping yang efektif 

(Hidayah, 2017). Dalam konteks ruang fisik seperti kafe, berbagai praktik 

sosial dan kultural berlangsung, mulai dari solidaritas kelompok, negosiasi 

identitas seksual, hingga resistensi terhadap heternoromativitas yang 

dominan. Misalnya, kafe “N” di Bandung dapat dipahami sebagai hasil 

produksi ruang aman oleh komunitas gay melalui praktik sosial dan kultural 

yang berkelanjutan. Aktivitas sehari-hari seperti bersosialisasi, membangun 

jaringan, dan mengekspresikan identitas seksual di kafe menunjukkan 

bagaimana kaum gay tidak hanya menggunakan ruang fisik, tetapi juga 

memproduksi dan mereproduksi makna tentang apa artinya menjadi gay di 

Kota Bandung, serta bagaimana mereka dapat menjalani kehidupan dengan 
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aman dan nyaman di dalam masyarakat yang masih memiliki stigma 

terhadap keberadaan mereka. 

2.2 Gaya Hidup Nongkrong di Kafe  

Kafe di Indonesia telah mengalami perubahan besar, dari sekedar 

ruang komersial menjadi tempat interaksi sosial yang lebih kompleks. 

Dalam perkembangan kota modern, kafe tidak lagi dipahami hanya sebagai 

tempat makan dan minum, namun juga sebagai ruang publik netral yang 

memungkinkan orang berkumpul di luar rumah sebagai first place dan 

tempat kerja sebagai second place (Sireki & Wibisono, 2020; Kukito & 

Xenia, 2018). Melalui konsep third place, kafe berfungsi sebagai ruang 

publik informal yang mendorong interaksi sosial kreatif, berkontribusi pada 

peningkatan kualitas hidup, dan membentuk ikatan sosial dalam masyarakat 

(Sireki & Wibisono, 2020). Di berbagai kota Indonesia menunjukkan bahwa 

esensi kafe sebagai third place tetap bertahan, meskipun bentuk interaksi 

dan aktivitasnya berbubah, terutama dengan integrasi teknologi digital yang 

menggeser fungsi tradisionalnya (Sireki & Wibisiono, 2020; Lukito & 

Xenia, 2018). Hubungan yang terbangun secara berulang antara pengunjung 

dan ruang kafe dapat menciptakan place attachment, yaitu keterikatan 

emosional dan makna personal terhadap ruang tersebut (Farasa & Kusuma, 

2015; Haristianti, 2021). 

Secara historis, masyarakat Indonesia telah mengenal tradisi ruang 

komunal. Warung kopi, misalnya, menjadi pusat pertemuan informal dan 

berdiskusi, bertukar informasi, dan menjalin hubungan sosial sejak dahulu 
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(Gumulya & Helmi, 2017; Muammar et al., 2018). Budaya minum kopi 

yang berkembang di Indonesia merupakan hasil pertemuan berbagai tradisi, 

baik dalam teknik pengolahan maupun penyajian (Gumulya & Helmi, 

2017). Warung kopi atau kedai kopi tradisional menjadi tempat berkumpul 

berbagai kalangan untuk diskusi, bisnis, atau berbagai cerita. Di Aceh, 

warung kopi bahkan dikenal sebagai “parlemen rakyat” karena perannya 

sebagai arena diskusi isu sosial dan politik (Muammar et al., 2018). Kedai 

kopi tradisional sering berperan sebagai ruang komunal egaliter, tempat 

berbagai lapisan masyarakat dapat berkumpul, berdialog, dan berbagi 

pengalaman tanpa batasan. Hal ini mencerminkan filosofi kebersamaan dan 

penghargaan terhadap sesama yang menjadi ciri budaya menongkrong di 

Indonesia (Gumulya & Helmi, 2017; Solikatun et al., 2015). Seiring waktu, 

kafe kemudian berkembang dari sekadar tempat berkumpul menjadi ruang 

dengan nilai simbolis, sehingga keberadaannya berkaitan dengan pencitraan 

diri dan gaya hidup (Herlyana, 2012; Suryani & Kristiyani, 2021). 

Kafe tidak hanya berfungsi sebagai tempat menikmati minuman, 

melainkan sebagai ruang publik yang mencerminkan identitas sosial dan 

budaya masyarakat, terutama generasi muda. Keberadaan kafe menciptakan 

simbol prestige bagi pengunjungnya, sehingga secara tidak langsung 

menjadi penanda status sosial (Michael & Rahman, 2022; Rizqiadni et al., 

2025). Kafe juga menjadi wadah ekspresi gaya hidup dan identitas kelas, di 

mana keputusan untuk mengunjungi kafe tertentu menjadi penanda posisi 

sosial pengunjung (Suryani & Kristiyani, 2021). Dalam budaya populer, 
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praktik “ngopi” membawa makna simbolik yang sangat beragam, termasuk 

jenis kopi, teknik penyeduhan, tempat, serta cara berpakaian, semuanya 

dapat mencerminkan identitas, status sosial, dan selera estetika (Solikatun 

et al., 2015; Herlyana, 2012). Banyak kafe menggunakan desain interior 

yang menarik untuk mendukung praktik ekspresi diri di media sosial, 

sehingga memperkuat siklus hubungan antara ruang fisik dan identitas 

digital (Suryani & Kristiyani, 2021; Rizqiadni et al., 2025; Safitri et al., 

2025). 

Dalam konteks masyarakat urban yang semakin kompleks, kafe juga 

muncul sebagai ruang alternatif bagi komunitas minoritas, termasuk 

komunitas LGBTQ+, yang sering mengalami marginalisasi di ruang publik 

arus utama. Ruang fisik maupun virtual menjadi tempat penting bagi 

komunitas ini untuk mengekspresikan identitas karena adanya penolakan di 

lingkungan sosial yang lebih luas (Febriani, 2020). Kafe dan tempat hiburan 

tertentu berfungsi sebagai arena sosialisasi yang relatif aman bagi 

komunitas gay untuk menampilkan diri secara lebih terbuka (Nurwahyu & 

Muary, 2024). Penelitian juga menunjukkan keberadaan ruang “penguatan” 

bagi LGBTQ+ berupa jaringan ruang daring dan fisik yang membantu 

membangun relasi serta dukungan sosial (Setyawan & Muhiddin, 2023). 

Konsep safe space dalam konteks di Indonesia memiliki makna 

yang tidak sederhana karena sering dikaitkan dengan nilai harmoni dan 

ketenangan, namun turut memuat muatan politis ketika dilekatkan pada 

kelompok minoritas (Thajib, 2018). Meski demikian, berbagai organisasi 
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komunitas seperti LSM OGAWA berhasil menciptakan ruang aman dan 

membangun solidaritas melalui program edukasi dan praktik kolektif 

(Rahma et al., 2025). Dalam jaringan ruang aman ini, kafe menjadi salah 

satu lokasi penting dimana komunitas queer dapat mengekspresikan 

identitas, membangun dukungan sosial, dan menegosiasikan keberadaan 

mereka di tengah struktur sosial yang masih didominasi norma 

heteroseksual (Setyawan & Muhiddin, 2023). 

Nongkrong di kafe telah menjadi salah satu ciri gaya hidup 

masyarakat Indonesia, terutama di kalangan generasi muda. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “nongkrong” berasal dari kata 

“tongkrong” yang berarti duduk-duduk tanpa melakukan pekerjaan tertentu. 

Aktivitas ini merujuk pada kegiatan berkumpul bersama teman sebaya 

untuk berbicara mengenai berbagai hal, baik ringan maupun serius. 

Berbagai penelitian ini menunjukkan bahwa nongkrong di kafe tidak lagi 

sekadar tren sesaat, melainkan telah menjadi kebutuhan sosial bagi generasi 

muda (Priyanti et al., 2022). Modernisasi mendorong perilaku konsumtif 

dan orientasi pada kesenangan, sehingga kafe menjadi tempat yang hampir 

setiap hari dikunjungi oleh sebagian anak muda, bahkan dengan durasi 

berjam-jam untuk melakukan berbagai aktivitas seperti mengerjakan tugas, 

bercengkerama, rapat, bermain permainan, atau sekedar menikmati suasana 

(Pramita, 2016). 

Bagi generasi muda, nongkrong memiliki makna yang lebih luas 

dari sekadar mengisi waktu luar. Aktivitas ini menjadi ruang interaksi 
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sosial, sarana hiburan, serta wadah refleksi diri (Ndraha et al., 2021). 

Nongkrong memiliki peranan yang signifikan dalam pembentukan identitas 

remaja, karena interaksi dan diskusi dengan teman-teman dapat 

memberikan dampak baik atau buruk terhadap perkembangan diri mereka 

(Bararah, 2013). Ungkapan “mangan ora mangan asal kumpul” 

mencerminkan orientasi generasi muda yang menempatkan kebersamaan 

sebagai prioritas, di mana makna sosial dari berkumpul lebih penting 

dibanding tujuan fungsional seperti makan atau minum (Hasyim et al., 

2023).  

Gaya hidup nongkrong di kafe dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi minat pribadi dan 

pengalaman individu, sedangkan faktor eksternal mencakup kelompok 

pertemanan, kelas sosial, dan budaya masyarakat (Pramita, 2016). Remaja 

tertarik menghabiskan waktu di kafe karena suasananya yang berbeda, 

menu yang unik, adanya hiburan seperti musik, serta desain interior yang 

menarik (Michael & Rahman, 2022). Penyebaran kafe di berbagai kota 

membuat aktivitas nongkrong semakin mudah dan menjadikannya simbol 

pergaulan modern, sehingga kafe yang sebelumnya identik dengan kalangan 

profesional kini menjadi ruang populer bagi remaja (Michael & Rahman, 

2022). 

Selain itu, nongkrong di kafe turut membentuk gaya hidup melalui 

pengaruh media sosial, hobi, fashion, dan komunitas (Ndraha et al., 2021). 

Kafe kemudian berkembang menjadi bagian penting dari identitas sosial 
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anak muda (Yulianto et al., 2025). Bagi sebagian individu, ngopi bukan 

hanya sekadar minum kopi, melainkan dapat digunakan sebagai simbol 

keanggotaan dalam kelompok sosial tertentu. Kehadiran internet di kafe dan 

budaya berbagi di media sosial menghasilkan pola belajar baru, di mana 

mahasiswa atau pelajar memilih mengerjakan tugas, membaca sumber 

digital, dan berdiskusi sambil menongkrong di kafe, menjadikannya ruang 

belajar alternatif yang memadukan aspek akademik dan rekreasi (Rahman 

et al., 2025; Damanik 2025). 

Namun, gaya hidup menongkrong di kafe juga menimbulkan 

dampak konsumtif. Nongkrong di kafe sering dianggap sebagai bagian dari 

gaya hidup modern yang memperkuat status sosial dan mengikuti tren 

media sosial (Andina & Zulaikha, 2024). Dari perspektif konsumerisme, 

aktivitas ini lebih memenuhi kebutuhan simbolik dan psikologis daripada 

kebutuhan biologis (Priyanti et al., 2022). Kebiasaan nongkrong malam hari 

membuat generasi muda mengantuk di pagi hari, mempengaruhi 

produktivitas akademik mereka (Pramita, 2016). Meskipun demikian, 

praktik nongkrong di kafe tetap menjadi bagian penting dalam kehidupan 

sosial generasi muda masa kini, mencerminkan perubahan pola interaksi 

dalam masyarakat urban Indonesia yang semakin dinamis dan kompleks 

(Safitri et al., 2025). 

2.3 Identitas dalam Ruang Publik di Kafe  

Kafe sebagai ruang publik memiliki peranan penting dalam 

pembentukan dan ekspresi identitas individu. Sebagai tempat bertemunya 
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berbagai kelompok sosial, kafe memberi kesempatan bagi individu untuk 

berinteraksi, bertukar ide, dan mengekspersikan diri secara bebas. Dalam 

konteks demokrasi, setiap orang idealnya memiliki ruang bergerak tanpa 

intimidasi atau bentuk marjinalisasi (Nellyana, 2015). Di kalangan anak 

muda, kafe sering dipilih sebagai tempat untuk menunjukkan identitas kelas 

sosial melalui preferensi tempat dan gaya hidup yang ditampilkan (Rafika, 

2019). 

Keterikatan individu terhadap ruang tertentu muncul dari rasa 

nyaman, pengalaman positif, dan kunjungan berulang. Kondisi ini 

kemudian berkembang menjadi place attachement, ikatan emosional yang 

dibangun melalui pengalaman afektif, koginitif, keterikatan tersebut 

terbentuk melalui suasana, interaksi dengan staf atau pengunjung lain, serta 

aktivitas rutin yang dilakukan di tempat tersebut. Place attachment 

memberikan manfaat psikologis, seperti rasa aman, relaksasi, kenangan 

positif, dan rasa memiliki (Scannell & Gifford, 2017). 

Kunjungan berulang menciptakan rasa familiar dan pada akhirnya 

membentuk identitas diri. Di Indonesia, kafe bukan hanya tempat 

menikmati kopi, tetapi menjadi bagian dari kehidupan sosial masyarakat 

urban (Lukito & Xenia, 2017). Bagi sebagian individu, kafe menjadi bagian 

dari narasi diri, misalnya melalui kebiasaan nongkrong di kafe tertentu yang 

kemudian menjadi bagian dari cara mereka memandang identitas pribadi. 

Ikatan ini tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga dapat 

membentuk identitas sosial kolektif (Ferreira et al., 2021). Ketika beberapa 
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orang merasa terhubung dengan kafe yang sama, terbentuk komunitas 

berbasis minat atau gaya hidup, seperti komunitas pecinta kopi, seniman, 

atau freelancer. Di Indonesia, budaya menongkrong di kafe telah menjadi 

gaya hidup urban generai muda yang memanfaatkan ruang ini untuk 

bekerja, bersosialisasi, atau mengekspresikan identitas (Ridaryanthi et al., 

2021). 

Selain itu, kafe turut berfungsi sebagai ruang aman bagi kelompok 

minoritas, termasuk kaum LGBTQ+. Dalam konteks di mana ruang publik 

konvensional sering kali tidak ramah atau bahkan diskriminatif terhadap 

identitas gender dan orientasi seksual tertentu, kafe-kafe tertentu 

menyediakan lingkungan yang lebih inklusif dan toleran. Kafe-kafe ini 

berfungsi sebagai safe space di mana individu LGBTQ+ dapat 

mengekspresikan identitas mereka secara terbuka tanpa takut akan stiga 

negatif. Keberadaan kafe sebagai ruang aman ini sangat penting dalam 

konteks masyarakat yang masih memiliki norma heteronormatif yang kuat. 

Melalui atmosfer yang inklusif kafe memberikan kesempatan bagi 

komunitas LGBTQ+ untuk membangun jaringan sosial, berbagi 

pengalaman, dan memperkuat identitas kolektif mereka. Dalam beberapa 

kasus, kafe bahkan menjadi tempat pertemuan komunitas LGBTQ+ secara 

rutin, memfasilitasi pembentukan solidaritas dan dukungan emosional di 

antara anggotanya. Fenomena ini menunjukkan bahwa kafe tidak hanya 

berperan dalam pembentukan identitas kelas sosial, tetapi juga identitas 

gender dan seksualitas dalam lanskap urban kontemporer. 
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Meskipun kafe sering dipromosikan sebagai ruang publik yang 

inklusif, dalam praktiknya terdapat ketegangan antara idelisme inklusivitas 

dan realitas eksklusivitas. Angkringan, sebagai bentuk kafe tradisional, 

menyediakan ruang yang egaliter bagi semua kalangan, memungkinkan 

interaksi sosial yang bebas dari batasan kelas sosial atau latar belakang 

lainnya (Nurzamni & Marlina, 2019). Namun, tidak semua kafe bersifat 

inklusif. Kafe modern seringkali menciptakan segmentasi sosial melalui 

desain, harga, dan atmosfer yang ditawarkan (Pozos-Brewer, 2015). Kafe-

kafe premium dengan harga tinggi secara implisit menciptakan barrier 

ekonomi yang membatasi akses kelompok masyarakat tertentu. Hal ini 

mengkonfirmasi bahwa pemilihan kafe tertentu justru menjadi strategi 

untuk menampilkan status kelas sosial (Rafika, 2019).  

Fenomena ini menunjukkan bahwa kafe sebagai ruang publik 

bersifat “publikly private” yang secara fisik terbuka untuk umum namun 

secara sosial memiliki norma-norma tidak tertulis mengenai siapa yang 

“cocok” untuk berada di sana. Norma-norma ini ditransmisikan melalui 

praktik konsumsu, gaya berpakaian, topik percakapan, bahkan durasi 

menempati meja. Seseorang yang hanya memesan air mineral dan duduk 

berjam-jam mungkin mendapat pandangan tidak nyaman dari staf atau 

pengunjung lain, meskipun tidak ada aturan ekspilisit yang melarangnya. 

Budaya kafe di Indonesia mengalami transformasi yang dipengaruhi oleh 

globalisasi dan konsumerisme (Ridaryanthi, Ahmad & Dwityas, 2021). 
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Namun demikian, beberapa kafe berhasil menciptakan inklusivitas 

melalui desain yang demokratis dan kebijakan yang ramah bagi berbagai 

kalangan (Putri & Mulyana, 2020). Model seperti ini menunjukkan bahwa 

inklusivitas dalam kafe adalah hasil dari pilihan desain dan kebijakan 

operasional yang disengaja, bukan sekedar idealisme. Warung kopi 

tradisional di Indonesia masih menjadi ruang publik yang setara di mana 

berbagai lapisan masyarakat dapat berinteraksi tanpa batasan ekonomi yang 

signifikan (Solikatun, Kartono & Demartoto, 2015). Keberadaan berbagai 

jenis kafe dalam masyarakat modern menunjukkan bahwa kafe sebagai 

ruang publik bersifat umum dan terstratifikasi, mencerminkan struktur 

sosial masyarakat yang lebih luas. 

Dengan demikian, kafe memainkan peran ganda dalam kehidupan 

urban. Di satu sisi, kafe menjadi ruang bagi pembentukan identitas personal 

dan kolektif melalui interaksi sosial dan place attachment. Di sisi lain, kafe 

juga memperlihatkan dinamika inklusivitas dan eksklusivitas yang 

mencerminkan relasi sosial masyarakat. Pemahaman mengenai dualitas ini 

penting untuk melihat bagaimana kafe berkontribusi dalam pembentukan 

identitas, baik terkait kelas sosial maupun identitas gender dan seksualitas 

dalam konteks urban masa kini. 

2.4 Pemaknaan bagi Kaum Gay  

Memahami bagaimana kelompok gay memaknai kafe sebagai ruang 

yang aman dan nyaman membutuhkan pendekatan yang mengangkat 

pengalaman subjektif mereka dalam kehidupan sehari-hari.  Pemaknaan ini 
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merujuk pada proses ketika seseorang memberi arti pada pengalaman yang 

dijalani melalui interaksi dengan lingkungan sosial maupun budaya. Dalam 

konteks kelompok gay dan kafe, makna pada suatu ruang tidak hanya 

dipengaruhi fisik saja namun juga pengalaman sosial, rasa aman dan sejauh 

mana mereka dapat mengekspresikan diri sendiri tanpa stigma dan 

diskriminasi. 

Pengalaman kaum gay di ruang publik sering kali diwarnai dengan 

diskriminasi, stigma dan marginalisasi lainnya. Di kota-kota besar seperti 

Jakarta, Yogyakarta dan Bandung, kelompok gay menghadapi kesulitan 

untuk menemukan ruang publik yang memungkinkan mereka tampil apa 

adanya tanpa kekhawatiran akan peniliaian negatif atau kekerasan 

(Adihartono, 2021). Sebagai strategi menghadapi keterbatasan tersebut, 

komunitas gay membentuk “ruang alternatif” seperti kafe, bar, atau tempat 

berkumpul informal lainnya (Thajib, 2018). Ruang-ruang ini berfungsi 

sebagai tempat di mana mereka dapat bersosialisasi, membangun jejaring 

dukungan, dan memperkuat identitas kolektif. 

Konsep minority stress model membantu menjelaskan bagaimana 

tekanan yang dialami kelompok minoritas seksual berdampak pada 

kesehatan mental mereka (Khoir, 2020). Model ini menyoroti sumber stress 

khusus yang dialami individu LGBTQ+, seperti diskriminasi langsung, rasa 

waswas terhadap penolakan, internalisasi sikap negatif masyarakat, dan 

kebutuhan untuk menyembunyikan identitas seksual. Dalam budaya 

Indonesia yang dipengaruhi nilai religius dan norma heteronormatif, 
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tekanan tersebut menjadi lebih kuat. Penelitian menunjukkan bahwa sikap 

negatif terhadap LGBTQ+ di Indonesia menciptakan lingkungan yang 

menantang bagi laki-laki gay, sehingga banyak di antara mereka mengalami 

minority stress yang berdampak buruk pada kesehatan mental (Naufal, 

2024). Kehadiran ruang aman seperti kafe dapat menjadi penyangga 

terhadap stres tersebut dengan menyediakan suasana yang memungkinkan 

kaum gay menurunkan kewaspadaan, bersikap autentik, dan memperoleh 

dukungan sosial. 

Berbagai studi mencatat tingginya angka HIV, keinginan bunuh diri, 

serta perilaku kesehatan berisiko pada kelompok LGBTQ+, yang berkaitan 

erat dengan stigma dan minority stress (Badgett et al., 2019). Akses layanan 

kesehatan juga terhambat oleh persoalan administratif, ketakutan identitas 

mereka terbongkar, kekhawatiran terhadap perlakuan buruk dari tenaga 

kesehatan, dan keterbatasan biaya layanan yang ramah LGBTQ+. Kondisi 

ini berdampak pada kemampuan kaum gay berpartisipiasi secara optimal 

dalam dunia kerja. Ruang aman dan dukungan komunitas terbukti dapat 

menurunkan dampak negatif stres minoritas, termasuk menekan gejela 

depresi, kecemasan, dan keinginan bunuh diri (Tan & Saw, 2022). 

Kafe sebagai ruang publik juga membantu proses pembentukan dan 

negosiasi identitas sosial kaum gay. Identitas seseorang tidak hanya 

terbentuk dari aspek personal, tetapi juga dari keanggotaannya dalam 

kelompok sosial tertentu. Bagi kaum gay, identitas seksual merupakan 

bagian penting dari identitas sosial, dan kafe menyediakan tempat di mana 
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identitas tersebut dapat diungkapkan, dirayakan, dan dipertegas melalui 

interaksi dengan sesama komunitas. Melalui pertemuan di kafe, kaum gay 

tidak hanya menjalin hubungan sosial, tetapi juga membangun rasa 

memiliki terhadap komunitas yang lebih luas. Proses ini penting untuk 

pembentukan identitas yang positif, terutama bagi mereka yang mendapat 

penolakan dari keluarga atau lingkungan terdekat. 

Identitas gender dan seksual bersifat dinamis dan terus diperbarui 

melalui tindakan performative dalam kehidupan sehari-hari. Di kafe, kaum 

gay melakukan peformativitas idenititas melalui berpakaian, bicara, gerak 

tubuh dan interaksi. Ruang semi-publik seperti kafe menjadi tempat yang 

relatif aman untuk melakukan ekspresi diri mereka dibanding ruang publik 

yang sangat terbuka. 

Dalam komunitas gay di Bandung, interaksi di ruang publik sering 

menggunakan komunikasi non-verbal untuk menyamarkan jati diri dari 

masyarakat (Suwardi, 2019). Strategi adaptif ini berguna untuk 

mengklasifikasikan apakah kafe tersebut termasuk pada ruang aman dan 

nyaman untuk kelompok gay atau tidak. Adapun pengklasifikasiannya 

seperti melihat cara orang sekitar mengekspresikan diri mereka secara bebas 

atau tidak. Mahasiswa gay di Bandung lebih berani menerima orientasi 

seksual mereka setelah memasuki dunia perkuliahan dimana pembentukan 

identitas dominan dipengaruhi oleh eksternal seperti kelompok teman dan 

keluarga (Diniati & Rahmawati, 2018). 
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Ruang publik, baik virtual maupun fisik menjadi alternatif bagi 

komunitas LGBTQ+ untuk mengekspresikan diri karena adanya penolakan 

dan diskriminasi di dunia nyata atau maya (Febriani, 2020). Media sosial 

seperti X dengan fitur Space menjadi ruang virtual dimana pengguna gay 

Indonesia menciptakan ruang anonym yang aman dan tersembunyi (AAR, 

2024). Pengalaman menghadapi opresi dan ancaman membuat ruang virtual 

ini menjadi tempat perlindungan bagi mereka. Dengan demikian kafe adalah 

ruang fisik dan media sosial adalah ruang virtual demi wadah yang aman 

untuk kelompok gay bisa mengekspresikan orientasi seksual nya. 

2.5 Kontekstualisasi di Kota Bandung  

Kota Bandung sebagai ibu kota Provinsi Jawa Barat memiliki 

dinamika sosial budaya yang cukup kompleks, khususnya terkait kehidupan 

komunitas LGBTQ+. Sebagai kota metropolitan terbesar ketiga setelah 

Jakarta dan Surabaya, Bandung memiliki perkembangan urban yang pesat 

serta mendapat pengaruh kuat arus modernisasi. Namun di sisi lain, 

Bandung berada dalam konteks masyarakat Jawa Barat yang dipengaruhi 

oleh nilai-nilai islam sebagai agama mayoritas. Situasi ini menciptakan 

ketegangan antara modernitas perkotaan dan religius konservatis, yang 

kemudian berdampak langsung pada keseharian kelompok LGBTQ+ di kota 

tersebut. 

Perkembangan urban Bandung ditandai dengan pertumbuhan 

ekonomi kreatif, meningkatknya jumlah kafe dan restoran, serta munculnya 

berbagai komunitas subkultur. Kota ini juga dikenal sebagai pusat 



43 
 

 

 

pendidikan karena banyaknya perguruan tinggi sehingga menarik 

kedatangan mahasiswa dari luar kota Bandung. Lingkungan kampus yang 

inklusif memberi peluang bagi mahasiswa gay untuk menerima dan 

mengekspresikan identitas orientasi seksual mereka (Diniati & Rahmawati, 

2018). Namun, meskipun sedikit lebih terbuka lingkungan tersebut tetap 

tidak sepenuhnya lepas dari tekanan dan stigma sosial. 

Pengaruh nilai-nilai agama islam sangat kuat dalam membentuk dan 

mengkontruksi opini dan sikap publik terhadap komunitas LGBTQ+ di 

Bandung. Pada tahun 2016, beberapa pejabat pemerintah daerah termasuk 

Wali Kota Bandung Ridwan Kamil mengeluarkan pernyataan diskriminatif 

terhadap LGBTQ+ (Human Rights Watch, 2016). Pada 28 Januari 2016, 

empat hari setelah Pernyataan Menteri Nasir, kelompok pria yang terafiliasi 

dengan FPI dengan didampingin oleh aparat kepolisian menggelar razia di 

sejumlah kost di Bandung karena ada dugaan pasangan lesbian. Mereka 

bahkan memasang spanduk bertuliskan “GAY DILARANG MASUK” di 

beberapa lokasi di kota tersebut (Human Rights Watch, 2016). Walaupun 

Ridwan Kamil kemudian meminta FPI untuk menurunkan spanduk itu akan 

tetapi dalam konferensi pers tpada 26 Januari, ia menyampaikan bahwa 

individu LGBTQ+ tidak boleh mengekspresikan diri di media sosial karena 

beresiko terkena sensor dari pemerintah. 

Situasi semakin memburuk pada tahun 2023 ketika Wali Kota 

Bandung Yana Mulyana menyatakan dukungannya terhadap rencana DPRD 

Bandung untuk Menyusun PERDA terkait pencegahan dan pelarangan 
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LGBTQ+ karena dianggap melanggar norma agama dan hukum (Indoleft, 

2023). Berita-berita diatas memperlihatkan bahwa tidak adanya dukungan 

terhadap hak komunitas LGBTQ+, sehingga memperburuk rasa aman 

mereka dalam kehidupan bermasyarakat. 

Maka dari itu dengan penggunaan kafe sebagai safe space, tempat 

hangout menjadi salah satu bentuk strategi adaptif mereka untuk bertahan 

dan mengekspresikan diri mereka di tengah tekanan sosial. Studi mengenai 

komunitas gay di Jakarta menemukan bahwa kafe dan bar tertentu menjadi 

ruang penting untuk berkumpul dan bersosialiasi tanpa rasa takut akan 

diskriminasi (Adihartono, 2021). Di Yogyakarta, aktivis dan akademini 

LGBTQ+ juga menciptakan ruang diskusi yang aman untuk membahas isu 

identitas  seksual dan gender. Pada 22 April 2020, sebanyak 61 peserta dari 

berbagai kota mengikuti webinar mengenai interpretasi religius progresif 

yang diselenggarakan oleh GAYa NUSANTARA yang bekerja sama 

dengan UIN Sunan Kalijaga (The Conversation, 2020). Hal ini menunjukan 

bahwa sekalipun ruang fisik sering kali terancam, komunitas LGBTQ+ terus 

mencari cara untuk menjaga keberlangsungan ruang aman tersebut. 

Situasi Bandung menunjukan bahwa meskipun kota ini memiliki 

karakter urban yang modern, komunitas gay masih menghadapi tantangan 

besar dalam mengekspresikan identitas mereka di ruang publik. Kafe “N” 

dan tempat serupa memiliki peran penting sebagai ruang dimana kelompok 

gay dapat meredakan tekanan sosial, berinteraksi dengan komunitas dan 

menjalin relasi. Keberadaan kafe sebagai ruang aman tidak hanya 
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berpengaruh pada kesehatan psikologis individu tetapi juga pada 

keberlanjutan dan perkembangan komunitas gay secara keseluruhan. 

Melalui ruang-ruang seperti kafe, komunitas gay mampu mempertahankan 

solidaritas, dan menunjukkan bentuk resistensi terhadap marginalisasi yang 

terus mereka hadapi dalam lingkup masyarakat yang lebih luas. 

2.6 Landasan Teori  

Penelitian tentang pemaknaan kafe sebagai ruang aman dan nyaman 

bagi kaum gay menggunakan pendekatan tafsir budaya Clifford Geertz 

sebagai landasan teori. Geertz (1973) memandang budaya sebagai sistem 

simbol yang kompleks, di mana individu dan kelompok menggunakan 

simbol-simbol untuk memberi makna pada kehidupan mereka. Simbol-

simbol tersebut dapat berupa bahasa, ritual, kebiasaan, maupun berbagai 

praktik sosial yang memiliki makna khusus dalam konteks tertentu. Dalam 

penelitian ini, kafe dipahami sebagai “teks budaya” yang dapat dibaca dan 

ditafsirkan untuk memahami dinamika sosial dan pembentukan identitas 

kaum gay (Mawikere et al., 2024). Praktik sehari-hari kaum gay di kafe 

seperti cara berpakaian, penggunaan bahasa khusus komunitas, ekspresi 

tubuh, hingga pola interaksi sosial merupakan sistem simbol yang 

menyampaikan identtitas dan menunjukkan bagaimana mereka 

menempatkan diri dalam struktur sosial yang lebih luas. 

Konsep thick description yang diperkenalkan Geertz dalam The 

Interpretation of Cultures (1973) merupakan metode penjelasan mendalam 

mengenai tindakan, simbol, dan konteks yang membentuk budaya. 
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Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk tidak hanya mendeskripsikan 

apa yang terlihat di permukaan, tetapi menggali makna yang ada di 

baliknya. Geertz juga mengembangkan konsep culture as text, yang 

memandang budaya sebagai teks yang perlu dibaca dan ditafsirkan untuk 

memahami makna yang lebih dalam. Dalam penilitian ini, kafe “N” dibaca 

sebagai teks yang memuat berbagai tanda tentang keamanan dan 

kenyamanan, mulai dari komposisi pengunjung, sikap staf, hingga reputasi 

yang tersebar dalam komunitas melalui informasi dari mulut ke mulut. 

Peran peneliti adalah sebagai penerjemah makna budaya, yang berupaya 

memahami bagaimana kaum gay memaknai simbol dan praktik tersebut 

dalam konteks diskriminasi dan heternormativitas yang mereka hadapi. 

Pendakatan tafsir budaya Geertz memberikan dasar pemikiran untuk 

memahami bagaimana kafe berfungsi sebagai ruang aman bagi komunitas 

gay dan bagaimana identitas mereka terbentuk, ditampilkan, serta dipelihara 

melalui interaksi sosial sehari-hari (UMN Press, 2015). Penelitian dapat 

mengungkap berbagai lapisan makna yang tersembunyi dalam praktik 

sehari-hari kaum gay di kafe “N”, mulai dari bentuk interaksi, pengunaan 

bahasa atau simbol tertentu, hingga strategi mempertahankan rasa aman dan 

nyaman di ruang publik. Pendekatan thick description memungkinkan 

penelitian ini melampaui pemahaman mendalam tentang bagaimana kaum 

gay memaknai ruang, membangun kebersamaan komunitas, dan melalukan 

perlawanan terhadap diskriminasi dan stigma yang mereka alami dalam 

masyarakat yang lebih luas. 
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2.7 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami “Pemaknaan Kafe Sebagai 

Ruang Aman Dan Nyaman Bagi Kaum Gay”. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, penelitian ini akan menganalisis persepsi mengenai “N” dari kaum 

gay. Kerangka pemikiran ini dibuat untuk memberikan struktur dan 

menganalisis hubungan antara variabel-variabel, sehingga menghasilkan 

pemahaman yang utuh dan berkesinambungan. Berikut adalah kerangka 

pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini:  

Bagan 2.1. Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan. Pertama, penelitian hanya 

dilakukan di salah satu kafe di tengah Kota Bandung. Hasilnya mungkin tidak 

berlaku untuk semua kafe di Indonesia. Kedua, penelitian menggunakan metode 

kualitatif (wawancara dan pengamatan langsung), sehingga hasilnya bersifat 

pribadi dan tergantung pada pengalaman orang yang diwawancarai. Penelitian tidak 

menggunakan angka-angka atau data statistik. Ketiga, penelitian berfokus pada 

pengalaman kaum gay di kafe, tanpa membahas terlalu jauh pengalaman kelompok 

lain dalam kaum LGBTQ+. Keempat, penelitian dilakukan dari Februari 2025 

sampai Oktober 2025, maka hasilnya hanya menggambarkan situasi pada periode 

tersebut dan mungkin berubah seiring waktu. Dengan batasan ini, penelitian ini 

diharapkan memberikan gambaran yang mendalam tentang pengalaman kaum gay 

di kafe, serta memberikan saran yang berguna untuk membuat lingkungan yang 

lebih inklusif. 

3.1 Desain Penelitian  

Penelitian kualitatif merupakan suatu proses penelitian yang 

bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial. 

Pendekatan ini menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks, 

yang kemudian disampaikan dengan kata-kata. Penelitian kualitatif juga 

melibatkan pelaporan pandangan terinci yang diperoleh dari sumber 

informan, baik melalui wawancara, observasi, atau analisis dokumen. Selain 

itu, penelitian kualitatif dilakukan dalam setting atau konteks yang 
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alamiah, sehingga peneliti dapat mengamati dan memahami fenomena 

tersebut dalam konteks kehidupan nyata. (Walidin, Saifullah & Tabrani, 

2015: 77). Sejalan dengan Denzin & Lincoln (1994), penelitian kualitatif 

adalah jenis penelitian yang dilakukan dalam setting alamiah dengan tujuan 

untuk menafsirkan fenomena yang terjadi. Pendekatan ini melibatkan 

penggunaan berbagai metode penelitian yang ada. Penelitian kualitatif 

berusaha untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan 

yang dilakukan oleh individu atau kelompok, serta dampak dari tindakan 

tersebut terhadap kehidupan mereka. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk memahami konteks yang lebih dalam dan kompleks dari 

fenomena yang diteliti. 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif memerlukan perhatian 

yang sangat besar, karena kualitas dari riset tersebut sangat bergantung pada 

kualitas dan kelengkapan data yang berhasil dikumpulkan. Dalam proses 

ini, pertanyaan-pertanyaan yang penting untuk diperhatikan adalah apa 

yang akan dikumpulkan, dimana data akan diperoleh, kapan data akan 

dikumpulkan, dan bagaimana data akan dikumpulkan. Penelitian kualitatif 

biasanya mengandalkan triangulasi data, yang berarti menggunakan data 

dari tiga atau lebih metode atau sumber. Tiga metode utama yang sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara, observasi 

partisipan, dan analisis dokumen. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan sudut pandang yang beragam dan menyeluruh tentang 

fenomena yang diteliti. Triangulasi data membantu memperkuat validitas 
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dan keandalan temuan dalam penelitian kualitatif. (Marshall, C., & 

Rossman, G, 1999). 

3.2 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini difokuskan pada Kafe “N” yang berlokasi di tengah 

Kota Bandung. Kafe ini dipilih karena memiliki reputasi sebagai tempat 

yang ramah dan terbuka bagi komunitas gay, sebagaimana teridentifikasi 

melalui observasi awal dan informasi dari komunitas. Lokasi kafe yang 

strategis di kawasan Bandung menjadikannya sebagai salah satu ruang 

publik yang sering dikunjungi oleh berbagai kalangan, termasuk kaum gay 

yang mencari ruang aman untuk bersosialisasi. 

3.3 Informan Penelitian  

Penelitian ini melibatkan 9 (sembilan) informan yang merupakan 

pengunjung kafe “N” dan mengidentifikasi diri sebagai gay. Pemilihan 

informan memiliki kriteria sebagai berikut: 

a. Laki-laki yang mengidentifikasi diri sebagai gay. 

b. Usia 18-24 tahun (rentang usia generasi muda yang aktif dalam budaya 

nongkrong di kafe). 

c. Pengunjung kafe “N” (minimal mengunjungi kafe tersebut 2-3 kali dalam 

sebulan). 

d. Berdomisili atau beraktivitas di Kota Bandung. 

e. Bersedia menjadi informan penelitian dan berbagi pengalaman mereka 

secara terbuka. 
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Informan dipilih secara purposif karena mereka memiliki pengalaman 

langsung dan mendalam tentang kehidupan sebagai gay di Kota Bandung, 

khususnya dalam konteks penggunaan kafe sebagai ruang sosial. Mereka 

dipilih tidak hanya berdasarkan identitas seksual, tetapi juga karena frekuensi 

kunjungan mereka ke Kafe “N”, yang menunjukkan bahwa kafe tersebut 

memiliki makna tertentu bagi mereka. Peneliti melakukan pendekatan awal 

melalui snowball sampling, di mana informan pertama merekomendasikan 

informan berikutnya yang memiliki karakteristik serupa. Proses ini membantu 

membangun kepercayaan antara peneliti dan informan, mengingat sensitivitas 

topik yang dibahas. Identitas informan dijaga kerahasiaannya dengan 

menggunakan nama samaran untuk melindungi privasi mereka. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Dengan menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi, 

wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi, peneliti dapat mengumpulkan 

informasi yang komprehensif tentang kaum gay di Kafe “N” Bandung. 

Berikut adalah penjelasan singkat tentang setiap teknik: 

1. Observasi 

Teknik dimana peneliti secara langsung mengamati dan mencatat perilaku, 

interaksi, dan aktivitas yang terjadi di lokasi yang diteliti, dalam hal ini, 

Kafe “N” Bandung. Observasi dapat dilakukan secara langsung tanpa 

campur tangan atau dengan interaksi terbatas dengan subjek. 
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2. Wawancara 

Wawancara mendalam dilakukan dengan 9 (sembilan) informan utama 

yang merupakan pengunjung tetap Kafe "N" dan mengidentifikasi diri 

sebagai gay. Wawancara menggunakan metode semi-terstruktur yang 

memungkinkan peneliti memahami lapisan-lapisan makna di balik praktik 

sosial informan, termasuk interpretasi mereka terhadap simbol, ritual, dan 

interaksi dalam ruang kafe.Informan dipilih berdasarkan intensitas 

kunjungan (minimal 2-3 kali per bulan) dan kesediaan berbagi pengalaman 

secara terbuka, menggunakan purposive sampling yang dilengkapi 

snowball sampling. Pemilihan metode ini sejalan dengan prinsipetnografi 

interpretatif Geertz yang menekankan pemahaman budaya dari perspektif 

pelaku (native's point of view). Wawancara berlangsung 45-90 menit di 

lokasi pilihan informan (Kafe "N" atau tempat lain yang nyaman), 

mengingat Geertz menekankan bahwa makna budaya selalu terikat pada 

konteks spesifik. Seluruh wawancara direkam dengan izin informan dan 

ditranskrip untuk analisis interpretatif. 

3. Studi Pustaka 

Melakukan studi pustaka memungkinkan untuk mengumpulkan informasi 

dari sumber-sumber yang telah ada, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan 

laporan penelitian terkait topik yang sedang diteliti. Ini dapat membantu 

untuk memperdalam pemahaman tentang konteks sosial, budaya, dan 

faktor-faktor lain. 
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4. Dokumentasi 

Mengumpulkan dokumen terkait, seperti rekaman video, foto, catatan yang 

dibuat oleh pihak terkait, dapat memberikan bukti konkret tentang 

aktivitas, kegiatan, dan identitas kelompok tersebut. 

3.5 Analisis Data  

Menurut Noeng Muhadjir (1998: 104) analisis data merupakan 

upaya untuk mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, 

wawancara, dan sumber lainnya dengan tujuan meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang kasus yang diteliti, serta menyajikannya sebagai temuan 

bagi orang lain. Namun, untuk meningkatkan pemahaman tersebut, analisis 

perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna lebih dalam dari data 

yang telah dikumpulkan. Dengan demikian, analisis data tidak hanya 

terbatas pada pengorganisasian data secara sistematis, tetapi juga 

melibatkan interpretasi untuk menemukan makna di balik data tersebut. 

Analisis data merupakan tahap penting dalam proses penelitian yang 

dilakukan setelah semua data yang diperlukan telah dikumpulkan secara 

lengkap. Keberhasilan dalam menggunakan alat analisis dengan tepat 

sangat menentukan akurasi dari kesimpulan yang diambil. Oleh karena itu, 

kegiatan analisis data tidak boleh diabaikan dalam proses penelitian. 

Kesalahan dalam memilih alat analisis dapat berdampak fatal terhadap 

kesimpulan yang dihasilkan, dan hal ini dapat merugikan dalam penggunaan 

dan penerapan hasil penelitian tersebut. 



57 
 

 

 

Pemahaman yang baik tentang berbagai teknik analisis sangatlah 

penting bagi seorang peneliti. Hal ini memungkinkan peneliti untuk 

memilih alat analisis yang sesuai dengan jenis data yang dimiliki dan tujuan 

penelitian. Dengan pemilihan yang tepat, hasil analisis dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam pemecahan masalah yang diteliti, serta 

memastikan bahwa hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Dengan demikian, pengetahuan dan pemahaman yang mendalam 

tentang teknik analisis data merupakan hal yang mutlak diperlukan bagi 

seorang peneliti guna memastikan bahwa hasil penelitiannya memiliki nilai 

kontribusi yang substansial dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

3.6 Validasi Data  

Validasi data kualitatif adalah proses memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan dalam penelitian kualitatif adalah benar, andal, dan relevan. 

Ini bisa dilakukan dengan cara seperti membandingkan hasil dari berbagai 

sumber, memeriksa kembali dengan peserta penelitian, menjaga kredibilitas 

peneliti, mencari pola dalam data, memastikan konsistensi dan 

reproduktivitas hasil, dan merefleksikan asumsi dan bias yang mungkin 

mempengaruhi interpretasi. 

3.7 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan adalah cara yang terstruktur untuk menyusun 

penelitian ini agar dapat disusun dengan baik dan mudah dipahami oleh 

pembaca. Penelitian ini terdiri dari V bab yang masing-masing memiliki 
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pembahasan yang berbeda. Berikut adalah beberapa komponen penting 

dalam sistematika penulisan:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama ini memperkenalkan topik utama yang akan dibahas 

dalam tulisan. Pendahuluan juga mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian yang terdiri dari 

manfaat teoritis dan praktis. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab kedua merupakan tinjauan pustaka dan landasan teori yang 

memuat hasil penelitian terdahulu terkait dengan Konsep Ruang Aman Dan 

Nyaman Bagi Kaum Gay, Gaya Hidup Nongkrong Di Kafe, dan Identitas 

Dalam Ruang Publik Di Kafe. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga memuat uraian mengenai metode penelitian yang 

digunakan dalam menganalisa objek penelitian, mencakup metode 

penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penelitian yang digunakan 

dalam proses penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat menguraikan hasil dari analisis teori tafsir budaya 

terkait Pemaknaan Kafe Sebagai Ruang Aman Dan Nyaman Bagi Kaum 

Gay. 
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BAB V KESIMPULAN 

Bab terakhir berfungsi sebagai bagian penutup yang 

menggambarkan sebuah kesimpulan dari seluruh analisis yang telah 

dibahas, serta memberikan inti dari Solusi terhadap permasalahan yang 

telah dipelajari. Bab ini mencakup kesimpulan dan saran. Daftar Pustaka 

yang merupakan bagian integral dari penelitian, merangkum semua sumber 

referensi yang digunakan, termasuk buku, skripsi, disertasi, jurnal, dan 

sumber online lainnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar Pustaka merupakan bagian integral dari penelitian, 

merangkum semua sumber referensi yang digunakan, termasuk buku, 

skripsi, disertasi, jurnal, dan sumber online lainnya. 

3.8 Rencana Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian tentu membutuhkan rencana 

agar penelitian tersebut membuahkan hasil. Maka rencana penelitian untuk 

“Pemaknaan Kafe Sebagai Ruang Aman Dan Nyaman Bagi Kaum Gay” 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Rencana Penelitian 

NO KEGIATAN 
BULAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Survei Lapangan atau             

2. PERSIAPAN             

 a. Penyusunan dan 

Pengajuan Judul 
            

 b. Ujian Proposal             

 c. Pencarian Informan             

3. PELAKSANAAN             

 a. Pengumpulan Data             

 b. Analisis Data             

4. 
Pengolahan Data dan 

Penyusunan Skripsi 
            

5. Ujian Skripsi             
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BAB IV 

AMAN DAN NYAMAN BAGI KAUM GAY PADA KAFE “N” DI KOTA 

BANDUNG 

4.1 Stigma Sosial Tongkrongan Kaum Gay di Ruang Publik 

Komunitas LGBTQ+ khususnya gay sering kali dihadapkan oleh 

serangkaian bentuk diskriminasi dan ketidaksetaraaan yang dialami oleh 

setiap individu yang tergolong di dalamnya atas identitas gender dan 

orientasi seksual mereka. Berbagai determinan sosial seperti halnya lokasi 

geografis, usia, disabilitas, status sosial ekonomi, etnis atau ras, gender, 

kelas sosial, identitas gender, dan orientasi seksual, berkontribusi secara 

mandiri maupun bersamaan terhadap timbulnya eksklusi sosial, 

marginalisasi, diskriminasi, dan ketidaksetaraan, yang mana keseluruhan 

tindak tersebut memiliki efek kompleks yang berdampak pada 

kesejahteraan dan kesehatan masyarakat. 

Keberadaan norma sosial dan keagamaan yang ada, masyarakat 

Indonesia termasuk Bandung masih cenderung untuk berperilaku 

diskriminatif terhadap kaum LGBTQ+ khususnya gay. Adapun keberadaan 

kafe yang merupakan ruang terbuka di Kota Bandung dapat membantu 

dalam merasa aman dan nyaman ketika berkumpul dengan orientasi seksual 

yang serupa ataupun individu yang berpikiran terbuka. Kendati demikian, 

popularitas pada kafe-kafe dengan stereotip ramah gay tersebut memicu 

kekhawatiran, bahwa kafe tersebut akan mendapatkan masalah atau ditutup, 

sehingga kaum gay menjadi kehilangan ruang terbuka mereka untuk 
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berekspresi, serta mengharapkan adanya sikap yang tidak terlalu 

diskriminatif maupun memberikan ujaran kebencian. Adapun pada 

wawancara terhadap informan berikut ini, dilaksanakan dengan 

menggunakan nama samaran untuk menjaga kerahasiaan dan keamanan 

bagi informan yang dituju. 

“Secara umum, masyarakat Indonesia masih sangat tidak 

menerima dan responnya selalu sangat negatif. Ini terjadi 

sejak SMP hingga SMK. Diskriminasi tidak selalu dalam 

bentuk fisik, tetapi verbal dan psikologis yang sangat 

menyakitkan. Ketika membaca beritanya, saya merasa 

sangat marah dan sedih. Itu sangat tidak manusiawi dan 

menunjukkan betapa patriarkis dan anti-feminis masyarakat 

kita. Mereka menganggap kaum gay atau lesbi sebagai 

sesuatu yang rendah atau tidak berharga.” – (Luthfian, 18 

tahun) 
 

Stigma yang kuat dan diskriminasi pada kaum gay tersebut, tidak 

hanya terjadi pada kalangan dewasa, melainkan juga di berbagai lingkup 

kehidupan sedari masa kanak-kanak ataupun remaja. Ketidaksetaraan yang 

dialami oleh individu terkait ialah perundungan, hingga diskriminasi secara 

verbal yang dapat berdampak terhadap kesehatan mental. Khususnya terkait 

pemberitaan mengenai kafe ramah gay yang sering kali terdapat ujaran 

kebencian dengan menganggap kaum LGBTQ+ sebagai sesuatu yang tidak 

berharga dan tidak memperoleh perlakuan atau hak sebagaimana manusia 

seutuhnya. 

“Bandung relatif lebih terbuka dibandingkan kota lain, 

terutama di area kampus, namun stigma masih ada, 

meskipun masih lebih toleran dibanding kota lain yang lebih 

konservatif. Saya khawatir jika exposure berlebihan bisa 

membahayakan keberadaan ruang aman. Perubahan 

memerlukan waktu, dan yang penting adalah saya tetap 
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hidup dengan baik tanpa merugikan siapa pun.” – (Umi, 19 

tahun) 
 

Kota Bandung relatif lebih toleran apabila dibandingkan dengan 

kota lainnya di Indonesia yang cenderung lebih konservatif. Kendati 

demikian masih dapat ditemui stigma yang mana hal ini bergantung pada 

latar belakang dan lingkungan dari pada individu terkait, terkhusus apabila 

terdapat pemberitaan dengan konotasi yang dianggap berlebihan, 

dikarenakan berisiko membahayakan ruang publik yang seharusnya aman 

bagi kaum tersebut, dan dikhawatirkan dapat memicu tindakan negatif dari 

pihak tertentu. Adapun menurut informan berikut, diperlukan perubahan 

bagi sistem yang diharapkan dapat lebih konstruktif di masa mendatang. 

“Stigma masih ada, meskipun tidak selalu dalam bentuk 

diskriminasi langsung. Lebih kepada pandangan, bisikan, 

atau asumsi negatif dari sebagian masyarakat. Saya 

khawatir kafe yang di-expose terlalu banyak akan mendapat 

tekanan dari pihak tertentu atau bahkan ditutup. Pernyataan 

diskriminatif memang menyakitkan, tetapi saya berusaha 

untuk tetap tenang dan fokus pada kehidupan saya.” – 

(Bunda. 21 tahun) 

Stigma terhadap kaum gay masih sering kali ditemukan khususnya 

kelompok yang lebih konservatif ataupun generasi yang lebih tua, baik 

berupa ungkapan verbal maupun tindakan lainnya seperti pandangan, 

asumsi, maupun tatapan negatif yang diberikan oleh masyarakat. Adapun 

isu viral yang terdapat di media sosial, menjadikan individu yang tergolong 

ke dalam kaun gay untuk lebih berhati-hati dan dapat berdampak terhadap 

keberadaan ruang aman, kendati demikian bagi individu tersebut, yang 

penting ialah hidup dengan baik dan tidak merugikan siapapun, serta 

berharap akan ada perubahaan di lingkup sosial atas stigma yang ada. 
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“Masih banyak juga yang menolak keberadaan komunitas 

gay, baik karena alasan agama, budaya, atau nilai-nilai 

konservatif yang dipegang. Contohnya, saya pernah 

mendengar berita bahwa pemerintah daerah memiliki 

wacana untuk menjadikan kotanya sebagai "kota anti-

LGBTQ+", yang tentu sangat mengkhawatirkan dan 

membuat kami merasa tidak aman. Isu viral pada kafe juga 

akan merugikan komunitas yang kehilangan ruang aman. 

Perasaan saya terhadap perilaku diskriminatif dari pejabat 

publik adalah sedih, kecewa, dan khawatir. Saya tidak 

meminta untuk didukung sepenuhnya, saya hanya berharap 

agar tidak ada diskriminasi yang berlebihan, karena itu 

melanggar hak asasi manusia yang paling dasar.” – (Ashi, 

18 tahun) 
 

Sikap masyarakat di Kota Bandung terhadap kaum gay cenderung 

beragam di mana terdapat sebagian yang mulai bersikap toleran khususnya 

generasi muda yang memiliki pikiran lebih terbuka dan berpendidikan, akan 

tetapi juga terdapat sebagian laiunya yang menolak dikarenakan berbagai 

alasan konservatif berupa budaya, agama, dan nilai-nilai lainnya. Adapun 

stigma tersebut dapat berupa pandangan negatif, komentar yang tidak 

menyenangkan, hingga kebijakan yang diskriminatif, sehingga keseluruhan 

hal tersebut memicu timbulnya kecemasan, seperti pemboikotan kafe ramah 

gay oleh masyarakat ataupun pihak berwenang. Sebagaimana pemaparan di 

atas, bahwasanya kaum gay mengharapkan tidak adanya diskriminasi yang 

berlebihan dikarenakan hal tersebut telah melanggar hak asasi manusia dan 

warga negara untuk mendapatkan perlindungan dan rasa aman. 

“Stigma jelas ada. Bahkan melihat dua laki-laki yang 

berolahraga bersama atau berdekatan saja sudah bisa 

menimbulkan pandangan negatif dan asumsi dari sebagian 

orang. Saya bersikap cukup santai selama tidak ada 

tindakan asusila atau perilaku yang sangat tidak pantas.” – 

(Flo, 23 tahun) 
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Asumsi masyarakat terhadap kaum gay masih sangat tabu dan 

konservatif, meskipun terdapat juga sebagian lainnya yang lebih toleran. 

Adapun stigma yang ada tidak hanya berkaitan dengan tingkah laku, 

melainkan sikap konservatif terhadap perilaku umum sebagaimana yangt 

diungkapkan di atas. 

“Namun jika ada kasus seperti yang viral tentang perilaku tidak etis 

atau melanggar norma kesopanan, itu memang sangat kurang baik 

dan perlu dikoreksi. Perilaku buruk dari oknum tertentu dapat 

merugikan seluruh komunitas. Saya pernah dalam situasi di mana 

atasan dari pejabat yang membuat pernyataan diskriminatif justru 

makan malam dengan saya, menunjukkan bahwa sikap diskriminatif 

sebenarnya tidak perlu ada jika kita saling mengenal dan 

menghormati.”– (Flo, 23 tahun) 

 

Pada isu viral terkait kafe ramah gay, merupakan perilaku buruk 

yang dapat merugikan seluruh bagian dari komunitas. Lebih lanjut, menurut 

informan, sikap diskriminatif tidak diperlukan sebagaimana ujaran yang 

dinyatakan oleh pejabat publik dalam isu tersebut, melainkan diperlukan 

rasa saling menghormati dan mengenal. 

“Secara umum, sebagian besar masyarakat memilih untuk 

tidak terlalu ikut campur dalam urusan pribadi orang lain, 

yang menurut saya sudah cukup baik. Stigma masih ada, 

meskipun tidak selalu dalam bentuk diskriminasi terbuka 

atau kekerasan fisik. Di sisi lain, saya berharap konten di 

media sosial dapat lebih bijak dalam menyampaikan 

informasi agar tidak menimbulkan stigma negatif atau 

membahayakan keberadaan ruang aman kami.” - (Nesta, 23 

tahun) 

 

Stigma terhadap kaum gay sebagai minoritas ialah cenderung 

mengarah pada asumsi dan pandangan yang negatif dari sebagian 

masyarakat. Namun apabila dibandingkan dengan kota kota lainnya, Kota 

Bandung relatif lebih toleran. Adapun isu tersebut, menjadikannya lebih 
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berhati-hati dan memicu kekhawatiran bahwa kafe tersebut dapat berisiko 

mendapatkan tekanan dari masyarakat, serta mengharapkan adanya 

penyampaian informasi yang lebih bijak dan meminimalisir adanya 

perpecahan atau stigma negatif yang dapat membahayakan, serta berharap 

adanya pembinaan yang lebih humanis di masa mendatang, dan tidak terkait 

dengan diskriminasi ataupun hukuman tertentu. 

“Saya menganggap sikap diskriminatif tersebut tidak tepat 

dan tidak adil. Setiap orang memilih atau menghadapi jalan 

hidup mereka sendiri dengan tantangan masing-masing. 

Saya memilih untuk menjadi gay, sementara yang lain 

mungkin memilih jalan yang berbeda atau bahkan 

melakukan hal-hal yang juga kontroversial seperti korupsi. 

Selama tidak merugikan atau menyakiti orang lain, 

seharusnya tidak ada masalah dan tidak perlu ada 

diskriminasi. Semua orang memiliki hak untuk hidup dengan 

damai dan bermartabat.” - (Kadek, 22 tahun) 

 

Menurut yang dikemukakan oleh informan kaum gay cenderung 

menjadi lebih hati-hati untuk mengunjungi suatu kafe dikarenakan 

kekhawatiran atas stereotip yang berasal dari kelompok intoleran dan 

konservatif untuk melalukan tindakan yang diskriminatif dan negatif, serta 

mengharapkan adanya kesetaraaan dalam memperlakukan sebagaimana 

sesama manusia, dikarenakan setiap orang memiliki hak-hak untuk hidup 

damai dan aman. 

“Beberapa teman masih menganggap LGBTQ+ sebagai 

sesuatu yang negatif, terutama jika ada oknum yang 

berperilaku mengganggu seperti menggoda orang straight. 

Jadi saya cenderung berhati-hati dan menjaga privasi. Isu 

tersebut membuat saya merasa malu dan tidak nyaman 

karena yang disoroti biasanya dalam konteks negatif. 

Padahal yang berperilaku buruk hanya oknum tertentu, 

bukan seluruh komunitas. Kadang-kadang setelah kafe 

menjadi viral dengan label negatif, saya tidak berkunjung 
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lagi untuk menghindari stigma. Saya berusaha untuk tetap 

tenang dan saling menghormati.” - (Juan, 23 tahun) 

Pada pemaparan di atas menunjukkan bahwasanya mengharapkan 

adanya sikap untuk saling menghormati tanpa disertai konfrontasi yang 

dapat memperburuk situasi. Berdasarkan hal tersebut, kaum LGBTQ+ 

memerlukan adanya ruang yang nyaman dan aman sebagai intervensi dalam 

mengurani permasalahan sosial terkait perilaku diskriminatif, tindak 

perundungan, maupun untuk meminimalisir bentuk ketidaksetaraan lainnya 

terhadap individual mereka. Adapun Kota Bandung telah memiliki 

beberapa kafe yang dapat menjadi ruang terbuka bagi LGBTQ+ 

sebagaimana yang dikemukakan pada hasil observasi lapangan yang telah 

dilaksanakan sebelumnya. Dalam hal ini, kaum LGBTQ+ dapat lebih 

terbuka dalam mengekspresikan diri secara alami tanpa perlu mengikuti 

standarisasi maskulinitas pada lingkungan lainnya berupa tempat bekerja, 

sarana pendidikan, lingkup keluarga, maupun lingkup sosial lainnya. Ruang 

terbuka tersebut diindikasikan sebagai ruang yang aman dan nyaman 

dikarenakan lebih memungkinkan untuk tidak mendapatkan perilaku 

diskriminatif, seperti menghakimi, perundungan, tatapan sinis, khususnya 

oleh staf kafe, dan memungkinkan untuk dapat berinteraksi atau bertemu 

dengan kelompok yang sama, sehingga kaum LGBTQ+ dapat berekspresi 

sebagaimana identitas gender dan orientasi seksual mereka, baik dalam 

berpakaian, penggunaan bahasa tertentu yang menjadi karakteristik mereka, 

pola interaksi dengan sesama, ataupun gestur tubuh.  
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4.2 Kafe Toleran untuk Kaum Gay  

Suasana pada suatu kafe tidak hanya berkaitan dengan ambience 

yang diberikan kepada pengunjung, melainkan juga disertai oleh sikap staf 

dan pelayanan yang diuberikan kepada pengunjung, dan sikap antar sesama 

pengunjung. Kafe “N” telah dikenal sebagai kafe umum yang dapat menjadi 

ruang yang terbuka bagi kaum gay dan dapat ditemui dengan mudah baik 

secara perorangan maupun membentuk suatu kelompok (sirkel) tertentu.  

Hal ini juga diindikasikan melalui adanya bentuk ekspresi dalam 

berpakaian oleh pengunjung dengan melibatkan karakteristik feminitas dan 

tidak adanya perilaku diskriminatif oleh staf kafe. Adapun berdasarkan 

observasi terhadap informan mengemukakan bahwasanya kafe “N” telah 

identik sebagai tempat berkumpul bagi kaum gay sebagaimana yang 

diuraikan berikut. 

“Saya merasa aman karena tahu akan bertemu dengan 

orang-orang yang memahami. Informasi awalnya dari mulut 

ke mulut, tetapi ada juga yang kami sebut sebagai "gaydar” 

– (Desoi, 24 tahun) 

 

Berdasarkan yang dikemukakan oleh informan di atas bahwasanya 

kafe “N” telah memiliki stereotip sebagai ruang terbuka untuk kaum 

LGBTQ+ yang mana hal ini membangun kenyamanan bagi pengunjung 

dengan orientasi serupa, meskipun terlihat sebagai kafe yang umum, namun 

kaum gay tersebut dapat mengetahui sesamanya berdasarkan perasaan dan 

pengalamaan tanpa memerlukan ciri visual atau karakteristik tertentu, 

adapun keberadaaan N kafe tersebut turut membantu dalam menambah 

rerlasi dalam lingkup pertemanan dan komunitas, serta menjadi sarana 
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dalam bertemu dengan komunitas yang sebelumnya telah dikenal melalui 

laman sosial media. 

“Gay-cafe friendly Bandung, kesan pertama adalah kaget, 

senang, dan excited karena menemukan ruang yang aman 

untuk berkumpul.” – (Luthfian, 18 tahun) 

 

Menurut pemaparan di atas, bahwasanya terdapat berbagai kafe 

lainnya yang dapat menjadi ruang terbuka bagi kaum gay di Kota Bandung, 

hal ini dapat diketahui melalui pencarian di internet ataupun media sosial, 

kendati demikian pada kafe “N” menawarkan suasana yang lebih ramah dan 

inklusif terkhususnya pada staf kafe “N” yang memberikan rasa 

kebersamaan dan penerimaan yang kuat terhadap kaum gay. Adapun dalam 

mengindikasikan pengunjung dengan orientasi seksual serupa, dapat 

diketahui melalui cara berpakaian serta tingkah laku antar pengunjung yang 

melibatkan berpegangan tangan ataupun rantgkul, serta pengunjung 

tergolong terbuka dan ramah sehingga mudah untuk menjalin pertemanan 

khususnya dalam komunitas yang sama. 

“Atmosfer yang berbeda dari kafe biasa, lebih inklusif dan 

lebih santai. Cukup aman karena mayoritas pengunjung 

adalah sesama komunitas atau orang yang toleran. Namun 

kadang tidak sepenuhnya nyaman jika terlalu ramai atau 

jika ada perilaku yang terlalu mencolok.” – (Umi, 19 tahun) 

 

Kafe “N” memiliki ciri khusus terkait atmosfer dari para pengunjung 

kafe yang cenderung lebih dapat mengekspresikan diri, serta cukup terbuka 

dan ramah khususnya apabila berada dalam lingkup pertemanan yang sama, 

sehingga tergolong sebagai kafe dengan interaksi yang cukup santai. 

Kendati demikian, hal tersebut dapat memicu timbulnya kekhawatiran 
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apabila kafe berada dalam kondisi yang ramai pengunjung, sehingga 

perilaku yang terlalu mencolok dapat berisiko menarik persepsi negatif dari 

pengunjung lainnya.  

“Gay-friendly dan atmosfer yang lebih terbuka.” – (Bunda. 

21 tahun) 

 

Kafe telah dikenal dengan baik di kalangan kaum gay sedari mulut 

ke mulut, sehingga tidak sedikit dari pengunjung memilih untuk terbuka 

dalam mengekspresikan identitas mereka. Kendati demikian, hal ini juga 

dapat mempengaruhi kenyamanan apabila situasi kafe menjadi cukup ramai 

dan disertai dengan adanya pengunjung yang berperilaku berlebihan. 

Dengan demikian, terdapat pula pengunjung yang lebih memilih kafe 

dengan atmosfer yang lebih seimbang atau tidak didominasi oleh suatu 

kelompok tertentu. Karakteristik lainnya pada kafe tersebut, ialah atmosfer 

yang lebih terbuka, serta dikenali di sosial media sebagai kafe yang ramah 

kaum gay. 

“Ya, saya mengetahui kafe dari rekomendasi teman sesama 

komunitas dan juga dari media sosial yang membahas 

tentang kafe-kafe yang ramah terhadap LGBTQ+. Terkejut 

karena ada beberapa pengunjung yang menunjukkan 

identitas mereka secara lebih terang-terangan di tempat 

publik, yang jarang saya lihat di tempat lain.Ya, cukup aman 

dan nyaman, dan rasa kebersamaan dan solidaritas yang 

membuat kami merasa tidak sendirian. Namun tetap perlu 

bersikap pantas dan tidak berlebihan, dan yang 

membedakan utamanya adalah intensitas atau jumlah 

pengunjung dengan orientasi seksual yang berbeda lebih 

tinggi dan cocok bagi yang aktif dan terbuka untuk 

bersosialisasi.” – (Ashi, 18 tahun) 

 

Pada umumnya pengunjung yang merupakan kaum gay mengetahui 

kafe “N” melalui rekomendasi teman yang merupakan tergolong ke dalam 
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komunitas, dan cukup populer dalam komunitas tersebut dikarenakan 

memungkinkan untuk pengunjung dapat mengekspresikan diri mereka di 

ruang terbuka. Dengan demikian, dapat menjadikan pengunjung merasa 

lebih dihargai dan dirterima, hingga munculnya rasa solidaritas dan 

kebersamaan, serta dapat menghindari tindak diskriminatif atau judgement, 

maupun bentuk pandangan negatif lainnya yang mungkin diterimja oleh 

kaum gay, hingga memungkinkan untuk membangun koneksi atau 

pertemanan bagi mereka yang menginginkannya. 

“Ya, saya beberapa kali mengunjungi kafe yang memiliki 

stereotip tersebut, mengetahuinya dari rekomendasi teman 

dan media sosial, tetapi saya tidak ingin kembali lagi ke 

sana. Bukan karena saya merasa sempurna atau lebih baik, 

tetapi untuk menghindari kemungkinan drama, konflik, atau 

situasi yang tidak nyaman yang bisa terjadi. Saya lebih 

memilih lingkungan yang lebih netral dan profesional. Tidak 

sepenuhnya. Jika perilaku pengunjung terlalu berlebihan 

atau tidak pantas, bahkan orang yang normal dan berpikiran 

terbuka pun akan merasa tidak nyaman. Kafe tersebut sudah 

memiliki label atau stereotip tertentu di masyarakat sebagai 

"kafe gay", lebih kepada persepsi dan komposisi 

pengunjung. Tidak ada kode visual atau simbol khusus yang 

saya kenali.  Saya lebih memilih kualitas daripada kuantitas 

dalam pertemanan dan networking.” – (Flo, 23 tahun) 

 

Pengetahuan pengunjung terkait kafe ramah gay berasal dari 

rekomendasi oleh pengunjung lainnya maupun media sosial, akan tetapi 

keberadaan ruang terbuka tersebut juga dapat menimbulkkan 

ketidaknyamanan sehingga pengunjung lebih memilih lingkungan yang 

netral atau tidak tergolong ciri khas suatu komunitas tertentu. Hal ini 

dikarenakan sering kali ditemui perilaku pengunjung yang tergolong terlalu 

berlebihan, dengan demikian kafe yang aman ialah kafe yang inklusif tetapi 
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tetap menjafa norma kesopanan. Pada kafe “N” tidak terdapat ciri khas 

terntentu, dan cenderung interaksi dan komposisi dari pengunjung yang 

didominasi oleh kaum gay. 

“Ya, saya pernah mendengar tentang kafe-kafe yang ramah 

terhadap komunitas gay, mengetahuinya dari teman-teman 

sesama komunitas. Atmosfernya terasa lebih santai dan 

tidak menghakimi, dengan pengunjung yang lebih beragam 

dan terbuka terhadap perbedaan. Ya, Kafe "N" terasa 

sebagai ruang yang cukup aman karena mayoritas 

pengunjung memiliki sikap yang lebih toleran dan tidak 

menghakimi dan memiliki atmosfer yang lebih inklusif dan 

tidak diskriminatif. Staf di kafe tersebut juga cenderung lebih 

ramah dan tidak mempermasalahkan orientasi seksual 

pengunjung.Tidak ada simbol visual yang jelas seperti 

bendera pelangi atau tanda khusus dan interaksi antar 

pengunjung cukup hangat dan ramah.” - (Nesta, 23 tahun) 

 

Kafe memiliki atmosfer yang tidak membedakan antar pengunjung 

dan lebih terbuka serta menerima perbedaan. Hal ini menjadikannya dapat 

menjadi ruang yang cukup aman bagi kaum gay, dan pengunjung dapat 

lebih santau tanpa perlu mengkhawatirkan pandangan atau pendapat 

oranglain atas identitas gender dan orientasi seksual mereka. Selain itu, 

tidak terdapat ciri khas khusus secara visual pada kafe “N”, melainkan sifat 

dari pengunjung dan staf yang lebih bertoleransi atau menghormati satu 

sama lain. Adapun dalam aspek pertemanan, pengunjung dapat terkoneksi 

secara lebih mudah dikarenakan adanya pola interaksi yang ramah dan 

hangat pada kafe tersebut. 

“Ya, saya mengetahuinya dari media sosial tentang kafe-

kafe yang ramah terhadap komunitas LGBTQ+, yang 

berbeda adalah atmosfer dan komposisi pengunjung yang 

lebih inklusif. Cukup aman dan nyamanNamun tetap perlu 

bersikap wajar dan pantas karena tetap merupakan ruang 

publik yang dapat diakses oleh siapa saja.Tidak ada kode 
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visual atau simbol khusus yang terlihat secara eksplisit. 

Lebih kepada "feeling" atau atmosfer yang dapat dirasakan 

ketika berada di sana. Terkadang mudah, tergantung pada 

keterbukaan dan inisiatif masing-masing pengunjung untuk 

bersosialisasi.” - (Kadek, 22 tahun) 

 

Kafe “N” tergolong cukup nyaman dan aman bagi pengunjung yang 

merupakan kaum gay seiring dengan stereotip yang ada sebagai yang ramah 

LGBTQ+, sehingga pengunjung dapat merasa lebih diterima tanpa perklu 

takut diperlakukan secara diskriminatif, meskipun tidak terdapat ciri khusus 

yang membedakanya dengan kafe lainnya, namun hal dapat diketahui 

melalui keragaman pengunjung yang ada seperti halnya cara berpakaian 

maupun interaksi, atau perasaan terhadap suasana kafe yang ada.  

“Ya, saya mengetahuinya dari rekomendasi teman sesama 

komunitas, sedikit canggung dan kikuk. Jujur, saya 

sebenarnya berusaha mengurangi interaksi yang terlalu 

terbuka dengan komunitas gay karena khawatir orang-

orang terdekat akan menjauh jika mengetahuinya. Tidak ada 

kode visual yang jelas seperti simbol atau dekorasi khusus. 

Namun "kode" tersebut dapat dirasakan dari atmosfer kafe, 

sikap pengunjung yang lebih terbuka dan friendly, serta cara 

mereka berinteraksi. Ada rasa solidaritas yang membuat 

interaksi terasa lebih hangat dan tidak kaku.” - (Juan, 23 

tahun) 

 

Stereotip pada kafe “N” tidak sepenuhnya memberikan kenyamanan 

dan keamanan bagi kaum gay sebagai ruang terbuka dan ramah terhadap 

perbedaan, melainkan juga terdapat pengunjung justru merasa khawartir 

dan canggung, hingga perlu membiasakan diri terlebih dahulu meskipun 

memiliki orientasi seksual yang serupa. Berdasarkan yang dikemukakan 

oleh pengunjung tersebut, keberadaan kafe “N” dapat meningkatkan relasi 

dan pertemanan dalam komunitas dikarenakan pola interaksi pengunjung 
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yang cenderung terbuka, ramah, dan hangat, serta tidak memperdulikan 

perbedaan yang ada, sekaligus merasa lebih dipahami, akan tetapi juga 

dapat berdampak terhadap reputasi, sehingga perlu untuk tetap waspada. 

Dengan demikian, kafe “N” telah mampu menjadi ruang terbuka bagi kaum 

gay dengan memberikan atmosfer yang berbeda dibandingkan kafe lainnya 

yang cenderung netral. Pengunjung dapat lebih terbuka dalam menunjukkan 

identitas diri pribadi mereka dalam aspek gender dan orientasi, serta 

memungkinkan untuk menjalin relasi atau pertemanan dengan anggota 

komunitas lainnya. Kendati demikian, hal ini perlu disertai dengan sikap 

yang tetap selaras terhadap norma sosial dan kesopanan seiring dengan 

keberadaan kafe yang merupakan ruang publik yang dapat diakses oleh 

siapapun dan beragam karakteristik individu. 

4.3 Makna Nyaman dan Tidak Nyaman di Kafe  

Memahami makna nyaman dan tidak nyaman bagi kaum gay di kafe 

memerlukan pendekatan yang mendalam terhadap simbol-simbol dan 

praktik-praktik sosial sehari-hari yang terjadi dalam ruang tersebut. 

Tindakan-tindakan sederhana seperti cara duduk, pengunaan bahasa 

tertentu, atau pemilihan pakaian bukan sekadar perilaku individual, 

melainkan sistem tanda yang mengkomunikasikan identitas dan negosiasi 

tempat dalam struktur sosial yang lebih luas. Kenyamanan di kafe, dalam 

konteks ini bukanlah sekadar perasaan subjektif, tetapi merupakan hasil dari 

interpretasi bersama antara individu gay, pengunjung lain, dan staf kafe 

terhadap simbol-simbol identitas yang ditampilkan. 
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Berdasarkan pengalaman sembilan informan, kenyamanan ditandai 

oleh beberapa kondisi yang saling terkait. Pertama adalah kemampuan 

untuk menampilkan simbol-simbol identitas seperti pakaian feminin, 

penggunaan makeup, atau gestur tubuh yang tidak maskulin tanpa mendapat 

sanksi sosial berupa komentar negatif atau tatapan menghakimi. Kedua 

adalah ketersediaan ruang untuk menggunakan bahasa khusus ("bahasa 

istilah") yang menjadi penanda dalam kelompok. Ketiga adalah penerimaan 

terhadap ekspresi kasih sayang antar pasangan sesama jenis di ruang publik, 

yang dalam masyarakat heteronormatif biasanya dianggap tabu. Keempat 

adalah pelayanan profesional dari staf kafe yang tidak membedakan 

pengunjung berdasarkan orientasi seksual.  

Gambar 4.1. Ekspresi Identitas melalui Barang Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, (2025). 

Sebaliknya, ketidaknyamanan muncul ketika simbol-simbol 

identitas yang ditampilkan oleh kaum gay mendapat respons negatif dari 

lingkungan sekitar. Hal ini berkaitan dengan pro dan kontra terhadap kaum 
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gay di lingkup masyarakat luas, bahwasanya kaum gay dipandang sebagai 

perilaku yang menyimnpang dan tidak selaras dengan norma sosial maupun 

nilai nilai dalam keagamaan, sehingga dapat memicu timbulnya 

ketimpangan seperti halnya pandangan negatif dan perilaku diskriminasi, 

dengan demikian pemaknaan aman pada kaum gay ialah ruang yang terbuka 

dan ramah terhadap mereka tanpa perlu waspada untuk dihakimi dan 

diintimidasi. 

4.3.1 Petanda dan Penanda Nyaman 

Kaum gay yang merupakan kelompok minoritas dengan 

diskriminasi di Indonesia, membutuhkan kesejahteraan subjektif 

termasuk dalam kenyamanan dan dapat hidup dengan damai, seiring 

dengan kesulitan yang dihadapi memenuhi kesejahteraan internal 

pada diri mereka. Meskipun modernitas telah mulai merubah cara 

berpikir masyarakat atas suatu fenomena yang terjadi di lingkup 

sekitar, namun tindak diskriminasi, isolasi, dan ketimpangan lainnya 

tetap ada dan terjadi begitu saja yang disebabkan oleh kurangnya 

rasa sailng bertoleransi terhadap privasi setiap individu. Keberadaan 

gay merupakan bagian dari realitas yang terdapat di masyarakat, dan 

sering kali dihadapkan oleh berbagai persoalan seperti halnya 

pengabaian nilai-nilai kemanusiaan, atau asumsi bahwasanya hal 

tersebut ialah bentuk abnormal dan penyimpangan, sehingga akan 

menimbulkan kebingungan antar ketidaksetujuan sosial dengan 

identitas diri, sehingga dapat memicu timbulnya rasa takut untuk 
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terasingkan. Di sisi lain, kaum gay memiliki hak-hak dasar 

sebagaimana manusia dan warga negara berupa hak atas 

kenyamanan, keamanan, dan hak untuk memilih pasangan, adapun 

berikut ini ialah penanda dan petanda terkait rasa nyaman bagi kaum 

gay ketika berada dalam ruang terbuka kafe, dalam 

mengekspresikan identitas diri, gender, maupun orientasi seksual 

mereka di tengah masyarakat sebagaimana di bawah ini (Rahmasari, 

2023). 

Tabel 4.2. Petanda dan Penanda Nyaman 

Deskripsi Simbol Penanda Makna 

Dapat memakai pakaian 

feminim seperti cardigan 

pink, crop top, dan 

menggunakan makeup, dan 

aksesoris rambut tanpa 

ditegur staf atau mendapat 

komentar negatif dari 

pengunjung lain 

Pakaian perempuan 

(cardigan pink, crop 

top, celana pendek di 

atas lutut) 

Bebas berpakaian 

tanpa ditegur 

Ruang nyaman 

membebaskan cara 

berpakaian yang 

berbeda dari kebiasaan 

laki-laki pada 

umumnya 

Dapat duduk santai tanpa 

perlu mengubah postur 

tubuh atau cara bicara 

menjadi lebih maskulin 

Postur tubuh rileks, 

tidak menunduk, 

gerak tubuh alami 

Tidak ada 

tekanan untuk 

terlihat maskulin 

Kenyamanan berarti 

bebas dari keharusan 

bersikap seperti laki-

laki pada umumnya 

Dapat berbincang 

menggunakan "bahasa 

istilah" tanpa merasa was-

was didengar orang lain 

Penggunaan bahasa 

gaul komunitas secara 

terbuka 

Tidak ada reaksi 

negatif terhadap 

bahasa khusus 

Ruang nyaman 

memberikan kebebasan 

berbahasa untuk 

menunjukkan identitas 

Dapat duduk berdekatan 

dengan pasangan, 

bergandengan tangan, dan 

saling bersender tanpa 

mendapat tatapan aneh 

Kedekatan fisik antar 

pasangan sesama 

jenis, pelukan, 

berpegangan tangan 

Tindakan kasih 

sayang antar 

pasangan sesama 

jenis diterima 

Kenyamanan ditandai 

oleh diterimanya 

keintiman sesama jenis 

di ruang publik 

Merasakan suasana hangat 

ketika barista menyebut 

nama dengan ramah dan 

memberikan pelayanan 

personal 

Sapaan ramah dari 

barista, pelayanan 

yang perhatian 

Diterima dan 

dihargai oleh staf 

kafe 

Kenyamanan diperkuat 

melalui interaksi yang 

penuh penghormatan 

Dapat membahas topik-

topik terkait identitas 

seksual dengan teman yang 

tidak bisa dibahas di rumah 

atau kampus 

Percakapan terbuka 

tentang isu LGBTQ+, 

berbagi pengalaman 

sesama komunitas 

Kebebasan topik 

pembicaraan 

tanpa batasan 

Ruang nyaman 

menyediakan tempat 

diskusi untuk identitas 

yang masih dianggap 

tabu 

Sumber: Data Hasil Observasi, (2025). 
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Berdasarkan hasil dari pada seluruh informan sebagaimana 

yang dikemukakan di atas, rasa nyaman diindikasikan dengan 

suasana kafe yang inklusif, tidak terdapatnya intimidasi oleh 

pengunjung lainnya, memiliki lebih banyak pengunjung dalam 

komunitas yang sama, pelayanan yang ramah oleh para staf kafe 

tanpa mendiskriminasi ataupun membeda-bedakan pengunjung, 

atmosfir yang lebih kondusif dengan pengunjung yang memiliki 

keragaman, tidak mempermasalahkan perbedaan dan sikap yang 

saling bertoleransi, serta menghormati, tidak adanya anggapan yang 

merujuk pada abnormalitas perilaku, dan tidak terdapat ujaran 

kebencian ataupun komentar yang negatif baik dari staf kafe 

maupun para pengunjung. Dengan demikian, kaum gay dapat 

merasa nyaman di ruang terbuka kafe untuk bersosialisasi, hingga 

mengekspresikan diri seperti halnya berpakaian, hingga penggunaan 

make up. Adapun aspek rasa nyaman tersebut, turut dipengaruhi 

oleh suasana atau ambience dari kafe berupa musik, vibes, dekorasi, 

maupun pencahayaan yang kemudian meningkatkan kesan yang 

santai.  

4.3.2 Petanda dan Penanda Tidak Nyaman  

Berdasarkan uraian pada pendanda dan petanda terkait aspek 

rasa nayman di ruang terbuka kafe bagi kaum gay, maka apabila 

penanda dan petanda tersebut tidak diperoleh, dapat memicu 

timbulnya rasa tidak nyaman, baik dalam berinteraksi dan 
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bersosialisasi, maupun dalam mengekspresikan identitas gender dan 

orientasi seksual. Rasa nyaman cenderung dilatar belakangi oleh 

perilaku dan sikap dari individu lainnya yang berada di kafe tersebut 

baik staf ataupun pengunjung, serta kenyamanan dalam menjalin 

relasi dan memanfaatkan kafe sebagai sarana untuk bersantai 

maupun menjalin relasi tanpa rasa takut untuk diintimidasi ataupun 

takut untuk mendapatkan pandangan yang negatif, sehingga dalam 

penentuan suatu kafe, umumnya kaum gay tersebut akan menilai 

situasi terlebih dahulu, untuk mengetahui bahwasanya kafe tersebut 

merupakan ruang yang terbuka bagi kaum mereka, sebagaimana 

yang diuraikan di bawah ini: 

Tabel 4.3. Petanda Dan Penanda Tidak Nyaman 

Deskripsi  Simbol Penanda Makna 

Difoto dari belakang 

tanpa izin oleh 

pengunjung lain 

Aksi memfoto tanpa 

persetujuan 

Pelanggaran privasi 

dan menjadikan objek 

tontonan 

Ketidaknyamanan 

adalah kondisi 

dimana tubuh gay 

menjadi objek yang 

menarik untuk dilihat 

Mendapat tatapan sinis 

dari pengunjung lain 

yang memperhatikan dari 

awal datang sampai 

pulang 

Tatapan terus-

menerus, menatap 

dari ujung kaki 

sampai ujung rambut 

Pengawasan dan 

penilaian melalui 

bahasa tubuh 

Ketidaknyamanan 

tercipta dari perasaan 

terus diawasi dengan 

maksud negatif 

Staf memberikan 

ekspresi wajah yang 

"tidak enak" atau 

menunjukkan 

ketidaksetujuan 

Ekspresi wajah staf 

yang menunjukkan 

ketidaksetujuan 

Penolakan tidak 

langsung dari pihak 

kafe 

Ketidaknyamanan 

diperkuat ketika staf 

(yang seharusnya 

netral) menunjukkan 

ketidaksetujuan 

Kafe terlalu ramai atau 

ada pengunjung yang 

berperilaku terlalu 

mencolok 

Keramaian 

berlebihan, perilaku 

mencolok dari 

pengunjung lain 

Terlalu terlihat yang 

menarik perhatian 

negatif 

Ketidaknyamanan 

muncul dari 

kekhawatiran 

perhatian yang tidak 

diinginkan 

Kafe terlalu didominasi 

komunitas gay dengan 

perilaku berlebihan 

Dominasi satu 

kelompok, perilaku 

yang terlalu 

"ngondek" 

Ketidakseimbangan 

komposisi yang 

menciptakan 

gambaran stereotip 

negatif.  

Menjadi ada rasa 

keterancaman ketika 

tercipta stereotip 

negatif. 

Sumber: Data Hasil Observasi, (2025). 
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Pada uraian di atas, dikemukakan bahwasanya penanda dan 

petanda tidak nyaman ialah berkaitan dengan sikap pengunjung dan 

staf meskipun tidak terjadinya konfrontasi maupun ujaran intimidasi 

dan kebencian secara verbal, melainkan hal tersebut umumnya 

disebabkan oleh pandangan negatif dan tatapan dalam maksud 

tertentu, seperti halnya tatapan intimidasi, abnormal, hingga 

tindakan yang berada di luar persetujuan kedua belah pihak, berupa 

permintaan akun media sosial tertentu, hingga memotret tanpa izin. 

Selain itu, juga terdapat tindakan diskriminatif yang merujuk pada 

komentar merendahkan terkait gestur tubuh, tingkah laku, dan 

penggunaan make up yang mana hal tersebut dilakukan oleh 

pengunjung lainnya yang merupakan sekelompok laki-laki. Lebih 

lanjut, tingtkat keramaian pengunjung turut memberikian rasa tidak 

nyaman dan menjadikan kaum gay bersikap lebih hati-hati atau 

waspada, dan menghindari segala tindakan yang memungkinkan 

untuk menarik perhatian. Dengan demikian, dalam mengatasi situasi 

tersebut, kaum gay akan terlebih dahulu melakukan riset terkait 

suatu kafe di laman media sosial, menilai situasi yang ada pada kafe 

tersebut, serta memilih untuk pergi ke tempat lainnya apabila 

terdapat tindakan diskriminatif dari para pengunjung dan staf, guna 

mencari ruang yang lebih tenang dan nyaman, serta untuk 

menghindari adanya pertengkaran dan konfrontasi antar sesama 

pengunjung.  
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4.4 Makna Aman dan Tidak Aman di Kafe  

Konsep aman dan tidak aman bagi kaum gay di kafe memiliki 

lapisan makna yang lebih dalam dibandingkan dengan konsep nyaman, 

karena berkaitan dengan sistem proteksi terhadap ancaman yang lebih serius 

baik fisik, sosial, maupun struktural. Untuk memahami makna keamanan 

ini, penelitian ini menganalisis bagaimana kaum gay membaca dan 

menginterpretasikan berbagai tanda dalam lingkungan kafe: komposisi 

pengunjung, sikap staf, desain ruang, hingga reputasi kafe yang beredar 

dalam jaringan komunitas. Keamanan, dalam konteks ini, bukan sekadar 

kondisi objektif bebas dari ancaman, melainkan konstruksi sosial yang 

dibangun melalui pengetahuan bersama dalam komunitas tentang ruang-

ruang mana yang dapat dipercaya dan bagaimana cara "membaca" tanda-

tanda yang mengindikasikan apakah suatu tempat aman atau tidak. 

Berdasarkan pengalaman informan, keamanan di kafe tercipta 

melalui beberapa mekanisme yang saling memperkuat. Pertama adalah 

dominasi numerik: ketika mayoritas pengunjung adalah sesama komunitas 

atau orang yang terbukti toleran, terjadi pembalikan hierarki kekuasaan 

dimana gay menjadi kelompok mayoritas dalam ruang mikro kafe tersebut. 

Kedua adalah legitimasi institusional: ketika staf atau pemilik kafe adalah 

bagian dari komunitas LGBTQ+ atau menunjukkan penerimaan eksplisit, 

ini memberikan jaminan bahwa pihak yang memiliki otoritas dalam ruang 

tersebut tidak akan melakukan tindakan diskriminatif. Ketiga adalah sistem 

pengetahuan komunal: informasi tentang kafe-kafe yang aman disebarkan 
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melalui jaringan internal komunitas melalui rekomendasi mulut ke mulut, 

menciptakan peta kognitif bersama tentang geografi keamanan. 

Namun, keamanan ini bersifat rapuh dan kontekstual, sangat 

bergantung pada faktor-faktor eksternal yang berada di luar kendali 

komunitas. Ketidakamanan muncul secara dramatis ketika ruang-ruang 

yang dianggap aman mendapat paparan berlebihan di media sosial dengan 

label eksplisit sebagai "kafe gay." Label ini, meskipun dimaksudkan 

informatif atau bahkan supportif oleh pembuatnya, justru menciptakan 

paradoks visibilitas: semakin terlihat komunitas gay di ruang tertentu, 

semakin besar kemungkinan ruang tersebut menjadi target pengawasan atau 

tindakan dari kelompok-kelompok yang tidak toleran. Ketidakamanan juga 

diperkuat oleh pernyataan diskriminatif dari pejabat publik dan wacana 

kebijakan anti-LGBTQ+, yang menciptakan ancaman structural. 

Kaum gay memaknai rasa aman dengan tidak adanya rasa dihakimi 

karena perbedaan, dianggap sebagai suatu keanehan, dapat 

mengekspresikan diri seperti halnya melalui tingkah laku, cara bicara, dan 

gestur tubuh atau dapat menjadi diri sendiri secara sepenuhnya. Lebih 

lanjut, informan lainnya mendefinisikan ruang aman sebagai tempat di 

mana tidak adanya penghakiman, pandangan negatif, dan intimidasi, dapat 

menunjukkan identitas diri ranpa merasa takut, dan merasa tenang tanpa 

perlu mengkhawatirkan kenyamanan dan keselamatan selama berada di 

kafe. 
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4.4.1 Petanda dan Penanda Aman  

Orientasi seksual diakibatkan oleh adanya suatu interaksi 

antar biologis, kognitif, dan lingkungan, dengan orientasi yang 

lazim di lingkup masyarakat ialah heteroseksual, adapun 

homoseksual dinyatakan sebagai bentuk penyimpangan.   Orientasi 

seksual pada sebagian besar individu terbentuk sedari masa kanak-

kanak oleh faktor nature dan nurture, sebagaimana dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya yang mengemukakan bahwasanya 

orientasi seksual berasal dari kondisi biologis, untuk kemudian 

dipengaruhi oleh lingkungan. Keberadaan kaum gay yang 

kontroversial menyebabkan sulitnya ruang aman yang dapat 

digunakan untuk mengekspresikan diri secara natural, hal ini 

dikarenakan mayoritas dari masyarakat menganggap gay sebagai 

suatu kelainan, dan sebagian lainnya menggap sebagai gaya hidup 

atau trend. Adapun sebagian dari individu yang merupakan bagian 

dari homoseksual cenderung kurang mampu dalam beradaptasi dan 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar mereka, dikarenakan masih 

banyaknya ditemui tindak-tindak perundungan, intimidasi, 

diskrimiasi, maupun isolasi sosial yang diberikan kepada kaum gay. 

Dengan demikian kesejahteraan melalui pemenuhan atas kebutuhan 

rasa aman bagi kaum gay diperlukan sebagai bagian dari kondisi 

emosional dan kehidupan yang berkaitan dengan afek positif 

ataupun negatif, pemikiran negatif, menghargai diri, dan rasa puas 
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terhadap diri sendiri. Berikut ini ialah penanda dan petanda rasa 

aman bagi kaum gay di ruang terbuka kafe sebagaimana diuraikan 

di bawah ini: 

Tabel 4.4. Petanda Dan Penanda Aman Di Kafe “N” 

Deskripsi  Simbol Penanda Makna 

Mayoritas pengunjung 

di kafe adalah sesama 

komunitas atau orang 

yang memahami 

Komposisi 

pengunjung 

didominasi komunitas 

gay 

Mayoritas dari 

segi jumlah 

menciptakan rasa 

aman 

Keamanan tercipta dari 

pembalikan kekuatan: 

gay menjadi mayoritas 

dalam ruang kafe 

Barista atau staf juga 

bagian dari komunitas 

LGBTQ+ 

Barista dari komunitas 

LGBTQ+ 

Dukungan dari 

pihak pengelola 

kafe 

Keamanan diperkuat 

ketika pihak yang 

berkuasa (staf) adalah 

bagian dari kelompok 

yang sama 

Pengunjung fokus pada 

urusan masing-masing 

dan tidak terlalu 

memperhatikan orang 

lain 

Pengunjung tidak 

saling memperhatikan, 

fokus pada aktivitas 

sendiri 

Tidak terlihat 

dalam keramaian 

Keamanan adalah 

kondisi dimana 

seseorang bisa 

"menghilang" tanpa 

menjadi pusat perhatian 

Pengunjung berganti-

ganti setiap hari 

sehingga tidak ada yang 

terus mengawasi 

Pergantian 

pengunjung yang 

tinggi 

Perubahan 

komposisi 

mencegah 

pengawasan terus-

menerus 

Keamanan terjamin 

oleh pergantian yang 

mencegah terbentuknya 

gosip atau ingatan 

kolektif 

Staf sudah terbiasa 

melayani gay sehingga 

tidak memberikan 

tatapan sinis atau 

penilaian 

Pelayanan profesional 

tanpa diskriminasi 

Kebiasaan 

keberadaan gay 

dalam operasional 

kafe 

Keamanan muncul dari 

kebiasaan dan 

penerimaan staf 

terhadap keberagaman 

Kafe memiliki reputasi 

inklusif yang tersebar 

dari mulut ke mulut 

dalam komunitas 

Informasi "kafe ramah 

gay" beredar dalam 

jaringan komunitas 

Berbagi 

pengetahuan 

hanya dalam 

kelompok 

Keamanan terjaga 

melalui sistem 

informasi tertutup yang 

mencegah orang luar 

mengetahui 

Ada kemampuan 

mengenali sesama 

komunitas tanpa tanda 

yang jelas ("gaydar") 

Feeling, intuisi, cara 

pandang 

Pengenalan tanpa 

kata-kata 

Keamanan berbasis 

pada pengenalan yang 

tidak terbaca oleh orang 

heteroseksual 

Merasa menjadi bagian 

dari komunitas 

meskipun tetap menjaga 

kewaspadaan 

Rasa menjadi bagian 

meski tetap waspada 

Keamanan relatif 

dalam komunitas 

Keamanan tidak 

mutlak: tetap ada 

kewaspadaan terhadap 

keterbukaan ke luar 

komunitas 

Sumber: Data Hasil Observasi, (2025). 

Rasa aman pada ruang terbuka kafe ditandai dengan stereotip 

pada kafe tersebut yang identik dengan pengunjung yang merupakan 
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bagian dari komunitas, maupun mampu menemukan pengunjung 

dengan orientasi serupa secara mudah. Hal ini juga disertai dengan 

sikap pengunjung yang cenderung tidak memperdulikan individu 

lainnya, serta ketersediaan ruang private maupun semi-private di 

kafe dalam menjamin kemanan bagi kaum gay sebagai kelompok 

minoritas yang rentan terhadap diskriminasi dan perundungan. 

Lebih lanjut, keberadaan staf yang mampu menghargai seluruh 

pengunjung, memberikan pelayanan yang sama kepada setiap 

individu tanpa memfokuskan pada perbedaan, serta tidak bersikap 

diskriminatif. Adapun aspek lainnnya terkait rasa aman ialah berasal 

dari sesama kaum gay atau komunitas apabila bersikap maupun 

berpenampilan yang terlalu menarik perhatian, serta komposisi 

pengunjung gay yang lebih banyak, sehingga penting untuk tetap 

menjaga norma kesopanan dan sosial meskipun berada dalam kafe 

yang terbuka dan ramah terhadap kaum gay. Rasa aman yang 

tercukupi, akan mendorong rasa tenang, dan damai, serta dapat 

menikmati kafe sebagai sarana hiburan tanpa rasa khawatir dan 

waspada, dengan demikian pengunjung yang merupakan kaum gay 

dapat berinteraksi secara leluasa, merasa dihargai dan diterima, serta 

merasa telah menjadi bagian lingkungan sosial tanpa adanya 

pandangan yangb negatif, yang mana hal iui dapat mengurangi rasa 

terisolasi dari dunia luar, dan tekanan norma sosial yang ada di 

lingkup masyarakat. 
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4.4.2 Petanda dan Penanda Tidak Aman 

Rasa aman dan tidak aman berasal dari pengalaman individu 

dan berkaitan dengan kepuasan hidup, rasa bahagia, dan kecemasan 

dalam hidup, serta menjadi kebutuhan dasar dari manusia sebagai 

mahluk sosial, ialah untuk dapat menjalin relasi dan bersosialisasi 

tanpa khawatir akan adanya gangguan. Seorang individu yang 

menjalani kehidupan tanpa adanya perasaan bahagia maka akan 

berdampak dalam respons terhadap rintangan atay persoalan di 

hidupnya. Adapun bagi kaum gay, kesejahteraan negatif dapat 

terjadi ketika menutupi identitas gender dan orientasi seksual 

mereka dikarenakan tidak adanya rasa aman untuk mengekspresikan 

diri. Kondisi berikut ditafsirkan melalui perspektif psiko-sosial yang 

menyebutkan bahwasanya individu yang tidak memiliki rasa aman 

untuk menjadi diri pribadinya secara alami, cenderung akan 

mengalami pola pikir yang negatif, berpikir secara berlebihan, tidak 

bahagia, selalu merasa kecewa, perasaan cemas, mudah untuk 

emosional, hingga mudah mengalami depresi. Oleh sebab itu, 

penting untuk menyadari penanda dan petanda tidak aman bagi 

kaum gay, dan menghindari segala faktor yang dapat memicu 

timbulnya rasa tidak aman, adapumn penanda dan petanda tersebut 

diuraikan di bawah ini sebagaimana hasil observasi terhadap seluruh 

informan terkait penelitian. 
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Tabel 4.5. Petanda Dan Penanda Tidak Aman Di Kafe 

Deskripsi  Simbol Penanda Makna 

KASUS VIRAL 

LIPBALM: 

Mengetahui kasus viral 

di TikTok dimana 

pengunjung laki-laki 

diusir dari kafe karena 

menggunakan lip balm 

Label "kafe tertentu" 

yang viral karena 

mengusir pengguna 

lip balm 

Teguran/pengusiran 

oleh staf kafe 

terhadap cara 

berperilaku yang 

tidak sesuai kebiasaan 

laki-laki 

Ketidakamanan 

muncul ketika pihak 

kafe melakukan 

pemaksaan terhadap 

aturan tentang perilaku 

laki-laki secara 

diskriminatif 

KASUS KONTEN 

TIKTOK: Khawatir 

setelah melihat konten 

TikTok dengan caption 

seperti "Oh begini ketika 

kita memutuskan untuk 

nongkrong di kafe ini" 

dan komentar "trauma, 

desa pelangi" 

Caption dan hashtag 

"kafe gay" di media 

sosial, spanduk "Gay 

dilarang masuk" 

(FPI 2016) 

Stigma negatif yang 

disebarkan melalui 

konten yang viral 

Ketidakamanan 

tercipta dari label jelas 

yang mengundang 

pengawasan dari 

kelompok yang tidak 

toleran 

Khawatir dengan 

wacana pemerintah 

daerah untuk 

menjadikan kota sebagai 

"kota anti-LGBTQ" 

Pernyataan pejabat: 

"melanggar norma 

agama dan hukum" 

Pembenaran 

diskriminasi melalui 

kebijakan publik 

Ketidakamanan 

hukum: ketika negara 

secara aktif 

membangun 

pandangan bahwa 

heteroseksual adalah 

yang benar 

Merasa marah dan sedih 
membaca berita tentang 

kafe yang viral karena 

dianggap "terlalu 

banyak gay" 

Pemberitaan media 

dengan sudut 

pandang negatif 

Pembentukan 

kepanikan moral 

melalui narasi media 

Ketidakamanan 
simbolik: ketika media 

menghasilkan 

gambaran gay sebagai 

ancaman 

Menghindari kafe 

setelah menjadi viral 

dengan label negatif 

untuk menghindari 

stigma 

Penghindaran lokasi 

yang memiliki 

stigma 

Menghindari tempat 

sebagai cara 

melindungi diri 

Ketidakamanan 

memaksa perpindahan: 

kehilangan akses ke 

ruang yang sebelumnya 

aman 

Sumber: Data Hasil Observasi, (2025). 

Rasa tidak aman disebabkan oleh adanya tindakan merekam, 

memotret, ataupun menggunggah di laman media sosial terkait 

kaum gay ketika berada dalam ruang terbuka kafe tanpa ada 

persetujuan dari kedua belah pihak. Hal ini menjadikan kaum gay 

sulit untuk dapat bersosialisasi atau berinteraksi di lingkungan 

sekitas, maupun memperleh perlakuan yang akibat orientasi seksual 

yang dimiliki, sehingga dengan orientasi tersebut memungkinkan 
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untuk tidak dapat memperoleh posisi yang sama selayaknya 

masyarakat umum. Masyarakat memandang homoseksual sebagai 

hal tabu dan bentuk penyimpangan, dengan demikian terjadi 

penolakkan oleh sejumlah pihak ataupun elemen masyarakat. 

Adapun pada media sosial tersebut, berisikan pemyampaian 

informasi dengan konotasi yang negatif, sehingga menurut informan 

hal ini dapat membuat kaum gay tidak aman dan dapat berisiko 

terjadinya hal buruk, termasuk risiko penutupan kafe ruang terbuka 

dan ramah gay oleh pihak berwenang ataupun masyarakat. Dengan 

kata lain, terjadinya prasangka terhadap kaum gay oleh masyarakat, 

yang mana hal ini merupakan penolakan dan perasaan tidak suka 

yang diakibartkan oleh adanya reaksi evaluasi yang negatif. Kendati 

demikian, tidak seluruh masyarakat memberikan penolakan, dan 

masih terdapatnya sebagian yang menerima aktivitas dan 

keberadaan dari kaum gay, hal ini seiring dengan hak asasi manusia 

yang memberikan kesempatan sama pada kaum gay sebagai warga 

negara. 

4.5 Makna Identitas Diri bagi Kaum Gay di Kafe “N” 

Kafe dapat menjadi ruang dalam melepas stres, lelah, maupun penat, 

dan menghabiskan waktu baik dengan berinteraksi bersama kerabat maupun 

waktu bagi diri sendiri, sehingga kafe telah menjadi ruang dalam 

bersosialisasi dan tidak hanya diperuntukkan sebagai tempat untuk 

meminum kopi dan makanan, melainkan juga sebagai sarana hiburan dan 
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untuk mengekspresikan identitas diri yang tidak dapat dilakukan di ruang 

formal seperti halnya dalam pekerjaan, pendidikan, ataupun keluarga, 

khususnya bagi kaum gay, yang mana tidak sedikit dari masyarakat yang 

menganggap homoseksualitas sebagai penyakit, kelainan, penyimpangan, 

dan suatu perilaku yang tidak wajar. Dengan demikian dalam wawancara 

berikut ialah mengidentifikasikan makna eksis bagi kaum gay di kafe, untuk 

mengkaji realitas yang kompleks terkait gender dan orientasi seksual di 

lingkup sosial, sebagaimana yang diuraikan di bawah ini. 

 “I can be my own self. Saya bisa centil jika ingin centil, bisa 

pakai full makeup, atau bahkan pakai dress, dan saya feel 

fine dengan itu, cara berbicara yang lebih gemulai dan tidak 

perlu dipaksakan rendah atau maskulin.– (Desoi, 24 tahun) 

 

Menurut yang dikemukakan oleh informan di atas, bahwasanya 

keberadaan kafe bagi kaum gay ialah dimaknai sebagai ruang publik yang 

dapat menjadi sarana dalam mengekspresikan diri baik dalam cara 

berinteraksi, gestur tubuh, maupun gaya berpakaian dengan penggunaan 

aksesoris yang identik dengan feminitas. Adapun dalam pemilihan kafe 

tersebut diperlukan analisis situasi terlebih dahulu untuk mengetahui 

keamanan untuk dapat berekspresi menjadi diri sendiri, seperti halnya 

dengan tidak menunjukkan gestur yang maskulin. Selain itu, kafe juga dapat 

menjadi tempat dalam mengisikan energi setelah melakukan aktivitas 

keseharian, dan menjalin koneksi serta mempertahankan relasi yang telah 

terjalin. Berdasarkan yang dikemukakan, bahwasanya kafe dimaknai 

sebagai ruang yang penting untuk menjadi diri sendiri dan untuk 

menghindari diri dari isolasi sosial yang dapat berdampak buruk bagi 
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kesehatan mental, dan mengharapkan bahwa tidak terdapatnya tindakan 

dfiskriminasi dalam bentuk apapun, tanpa perlu menciptakan ruang terbuka 

bagi mereka. 

“Sangat bebas, saya bisa mengekspresikan diri sepenuhnya, 

mulai dari cara berbicara, berpakaian, menggunakan 

aksesoris, bahkan menggunakan makeup tanpa takut 

dihakimi.” - (Luthfian, 18 tahun) 

 

Kafe dimaknai sebagai ruang yang bebas untuk mengekspresiklan 

diri sedari cara interaksi, berpakaian, hingga penggunaan aksesoris dan 

make up. Kendati demikain perlu dilakukan penilaian dahulu terhadap suatu 

kafe untuk memastikan keamanan dan kenyaman, seperti halnya dengan 

memperhatikan respons dari pengunjung lain untuk membantu dalam 

memahami proses penerimaan diri.  

Gambar 4.2. Interaksi Sosial Pengunjung di Kafe 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, (2025). 

Di sisi lain, kafe berperan sangat penting dalam melakukan 

pertemuan baik anggota komunitas maupun berkencan, dan merupakan 

ruang yang netral dalam membangun jaringan dukungan, dan berbagi 
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pengalaman, sehingga keberadaan ruang aman seoperti kafe tersebut dapat 

membantu menjadi diri sendiri seperti halnya dengan berbicara tanpa perlu 

berbisik dan menghindarin adanya diskriminasi yang dapat berdampak 

terhadap kebahagiaan dan kesehatan mental. Adapun ruang terbuka lainnya 

dapat ditemukan pada tempat hiburan malam, di mana seluruh orang 

menjadi lebih bebas dan tidak menghakimi.  

“Kafe berperan sebagai tempat netral untuk bertemu dan 

bersosialisasi.  Ketersediaan ruang aman membantu 

menambah energi dan motivasi. Tanpa ruang tersebut, saya 

akan merasa lebih terisolasi dan tertekan. Pemerintah 

sebaiknya tidak membuat pernyataan diskriminatif dan 

memberikan perlindungan hak asasi manusia dasar. Tidak 

perlu dukungan eksplisit, tetapi setidaknya tidak ada 

diskriminasi aktif.” – (Umi, 19 tahun) 

 

Kafe dengan atmosfer yang telah terbukti inklusif, dapat mendorong 

diri untuk bebas berekspresi dengan bercirikan bahwa kafe tersebut netral 

untuk digunakan sebagai sarana bersosialisasi, dan ketersediaan ruang yang 

terbuka khususnya kafe tersebut dapat meningkatkan kesehatan secara 

psikologis dan tidak adanya tekanan pada dalam diri. Di sisi lain staf pada 

kafe dapat melakukan pelatihan untuk memberikan pelayanan yang 

profesional kepada para pengunjung tanpa membeda-bedakan, adapun bagi 

pemerintah dapat lebih bijak dalam membuat pernyataan, dengan tidak 

melibatkan pernyataan yang diskriminatof, serta senantiasa memberikan 

perlindungan dan hak sebagaimana yang dimiliki oleh setiap manusia dan 

warga negara. 

“Kafe yang inklusif membantu saya dalam proses 

penerimaan diri. Melihat orang lain yang dapat bersikap 

terbuka dan diterima di ruang publik memberikan rasa 
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bahwa saya tidak sendirian dan ada tempat di mana saya 

dapat menjadi diri sendiri. Tanpa ruang tersebut, saya akan 

merasa terus-menerus harus berpura-pura, yang dapat 

menimbulkan stres dan kecemasan.”- (Bunda. 21 tahun) 

 

Ketersediaan ruang aman berperan penting bagi kesehartan mental, 

dan memungkinkan bagi kaum gay untuk bersikap alami, serta merasa lebih 

bahagia dan tenang, hal ini dikarenakan tanpa adanya ruang tersebut maka 

dapat menimbulkan kecemasan dan stres, hingga terus-menerus waspada 

dan sulit untuk bersantai. Dengan demikian, kafe dapat menjadi sarana 

untuk bersantai tanpa adanya kecemasan untuk diintimidasi oleh 

masyarakat, dan diharapkan staf kafe dapat lebih profesional dan 

menciptakan atmosfer yang lebih ramah. Adapun bagi pemerintah yaitu 

untuk memberikan perlindungan atas hak dasar manusia dikarenakan setiap 

individu memiliki hak untuk kehidupan yang damai.  

“Menurut saya, seksualitas adalah hal yang sangat pribadi dan 

tidak perlu ditunjukkan secara berlebihan atau di-ekspos kepada 

orang lain di tempat umum. terdekat. Namun kafe membantu dalam 

proses penerimaan diri karena di sana saya melihat bahwa ada 

orang lain yang memiliki pengalaman dan perjuangan serupa. Kafe 

dengan stereotip atau reputasi yang inklusif sangat berguna dan 

penting untuk membangun relasi dan jaringan sosial dengan orang-

orang yang memiliki pengalaman dan pemahaman serupa tentang 

tantangan menjadi minoritas.” – (Ashi, 18 tahun) 

 

Eksistensi pada ruang terbuka kafe, juga dimaknai sebagai 

pengungkapan identitas diri yang mana tidak dapat dilakukan dalam lingkup 

keluarga, pendidikan, dan pekerjaaan, sehingga kafe dapat memungkinkan 

untuk berinteraksi secara lebih bebas dalam topik-topik tertentu dan untuk 

melindungi diri dari kemungkinan pandangan negatif, diskriminasi, atau 

konflik. Hal ini turut memberikan harapan dan kekuatan bagi penerimaan 
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diri dengan saling berbagi cerita, memberikan dukungan emosional, dan 

merasa tidak sendirian. Ruang aman memiliki peranan penting sebagai 

tempat yang dapat menerima perbedaan dan keragaman. Ketiadaan ruang 

tersebut dapat meningkatkan stres, kecemasan, perasaan terisolasi, bahkan 

dapat memicu timbulnya depresi seiring dengan keberadaaan manusia yang 

merupakan mahluk sosial. Lebih lanjut, diharapkan adanya pelatihan bagi 

staf kafe maupun masyarakat luas oleh pemerintah mengenai keberagaman, 

inklusivitas, dan mengurangi atau menghentikan pernyataan diskriminatif, 

membuat kebijakan yang meindungi semua warga negara dari diskriminasi 

dan kekerasan tanpa membeda-bedakan orientasi seksual sebagaimana 

manusia yang memiliki perasaan, impian, dan hak untuk hidup dengan 

bermartabat. 

“Saya tetap berusaha menempatkan diri dengan baik dan 

profesional di mana pun saya berada yang berubah mungkin 

hanya tingkat kenyamanan psikologis, tetapi cara saya 

bersikap tetap sama. Saya percaya bahwa identitas seksual 

tidak harus ditunjukkan secara berlebihan di ruang publik. 

Proses penerimaan diri saya lebih banyak datang dari 

lingkungan yang lebih personal, refleksi diri, dan dukungan 

dari orang-orang terdekat yang dapat menerima saya apa 

adanya.” – (Flo, 23 tahun) 

 

Menurut pemaparan di atas, informan berikut ini cenderung untuk 

lebih menyesuaikan dalam penempatan diri di lingkup sosial dan 

bersosialisasi sebagaimana norma yang ada, khususnya ketika berada di 

kafe yang dimaknai sebagai tempat yang netral untuk bersosialisasi dan 

menjalin relasi atau jaringan baik dengan sesama komunitas, maupun 

masyarakat umum. Keberadaan kafe sebagai ruang terbuka tersebut 
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memiliki peranan penting meskipun tidak signifikan, dikarenakan ksehatan 

mental dan kesejahteraan dapat ditingkatkan melalui berbagai cara positif 

seperti halnya berolahraga dan beribadah. Adapun harapan yang diberikan 

ialah untuk tetap bersikap pantas, tidak berlebihan, dan senantiasa berhati-

hati bagi kaum gay, dengan pokok utama bahwasanya kafe yang baik ialah 

yang mampu melayani seluruh individu secara profesional tanpa adanya 

diskriminasi tertentu, dan mampu menciptakan atmosfer yang ramah. 

 “Di kafe tersebut, saya tidak perlu terlalu berhati-hati atau 

menyembunyikan hubungan saya dengan pasangan. Saya 

dapat bersikap lebih natural dan spontan. Tidak semua 

orang dapat menerima identitas kami, jadi kami harus 

pandai membaca situasi. Ya, kafe yang inklusif sangat 

membantu dalam proses penerimaan diri. Bertemu dengan 

orang-orang yang memiliki pengalaman serupa di kafe juga 

memberikan dukungan emosional yang sangat berarti.”- 

(Nesta, 23 tahun) 

 

Berdasarkan yang dikemukakan dalam wawancara berikut, menurut 

informan, kafe dapat menjadi ruang yang aman untuk menghabiskan waktu 

baik bersama teman maupun pasangan, dengan berbicara secara lebih 

terbuka, dan nyaman, maupun untuk saling menunjukkan keintiman dan 

kasih sayang sederhana tanpa mengkhawatirkan adanya pandangan negatif.  
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Gambar 4.3. Momen Kebersamaan Pasangan Gay 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, (2025). 

Kafe dengan atmosfer yang kurang inklusif atau berada dalam 

lingkup individu yang cenderung lebih konservatif, akan menimbulkan rasa 

tidak aman dan tidak nyaman, sehingga mempengaruhi rasa percaya diri, 

dan merasa tersiolasi secara sosial. Dengan demikian, keberadaan ruang 

aman berperan sangat penting sebagai tempat untuk berinteraksi dan 

bertemu dengan komunitas atau orientasi seksual yang serupa, yang mana 

hal ini memungkinkan bagi kaum gay untuk saling membangun jaringan, 

dukungan emosional, dan saling berbagi pengalaman. Ketersedian ruang 

aman juga dapat menumbuhkan harga diri dengan mengekspresikan diri 

tanpa menimbulkan tekanan psikologis yang berkepanjangan. Lebih lanjut, 

harapan yang diberikan ialah sikap yang tidak diskriminatif baik oleh 
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pemilik maupun para staf kafe, dan senantiasa untuk menghargai 

keberagaman dan inklusivitas. 

“Ruang privat akan sangat membantu dalam membangun 

komunitas yang lebih solid dan supportive. Ruang aman 

penting agar kami dapat lebih bebas dalam batas yang wajar 

dan pantas. Kafe sebagai ruang aman membantu dengan 

menyediakan tempat di mana kami dapat berkumpul dengan 

orang-orang yang memiliki pengalaman serupa. Harapan 

saya adalah mungkin dengan membuat semacam kode 

rahasia, simbol khusus, atau tanda tertentu yang hanya 

dipahami oleh komunitas.” - (Kadek, 22 tahun) 

 

Berdasarkan uraian tersebut, ruang aman berperan penting untuk 

menjamin inklusivitas dan terhindar dari kelompok masyarakat yang 

cenderung konservatif. Kafe tersebut dapat menjadi ruang yang aman dari 

pandangan negatif, penghakiman, dan berbagai bentuk tindak diskriminatif 

lainnya, sehingga kenyamanan dan keamanan ialah pokok utama yang perlu 

diperhatikan oleh pihak kafe sebagai ruang publik, khususnya apabila kafe 

terkait menyediakan ruang atau area yang lebih private guna mendorong 

rasa nyaman dan aman selama bersosialisasi. Lebih lanjut, kafe juga dapat 

memberikan kesempatan bagi kaum gay untuk lebih bersikap lebih natural, 

dan dapat menikmati kehidupan tanpa tekanan yang berlebihan. 

Ketersediaan ruang aman sangat penting dan berdampak signifikan terhadap 

kesehatan mental dan kesejahteraan, dapat meminimalisir terjadinya stres, 

hingga berbagai bentuk masalah kesehatan mental lainnya. Bagi pemilik 

kafe tersebut diharapkan, dapat memberikan pelatihan kepada staf untuk 

memahami mengenai keberagamaan dan dapat bersikap toleran terhadap 

setiap pengunjung yang ada. Hal ini juga dapat disertai dengan penggunaan 
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karakteristik tertentu guna menunjukkan bahwasanya kafe tersebut 

merupakan ruang yang terbuka dan ramah bagi kaum homoseksual.  

“Kafe memiliki peran penting sebagai salah satu tempat 

yang aman dan nyaman untuk berkumpul dan membangun 

relasi. Di ruang tersebut, kami dapat lebih rileks dan tidak 

perlu terus-menerus waspada atau menyembunyikan diri. 

Dengan bersikap lebih respek dan tidak membeda-bedakan 

pengunjung berdasarkan orientasi seksual mereka. 

Pelatihan staf tentang keberagaman dan pelayanan yang 

baik akan sangat membantu. Menciptakan atmosfer yang 

ramah untuk semua orang tanpa diskriminasi. Perlindungan 

hak asasi manusia dasar sudah cukup membantu. Cobalah 

untuk melihat dari dua perspektif, baik dari sudut pandang 

LGBTQ+ maupun masyarakat umum.” - (Juan, 23 tahun) 

Kafe dapat menjadi pilihan untuk bersosialisasi khususnya di 

lingkup komunitas termasuk dalam berbagai pengalaman, dukungan, 

maupun menjalin relasi romantis, apabila dibandingkan dengan ruanmg 

publik lainnya. Keberadaan ruang aman sangat penting seiring dengan 

kebutuhan untuk dapat bersosialisasi secara aman dan nyaman. Kafe yang 

nyaman dan inklusif menjadi ruang penting bagi kaum gay untuk 

menunjukkan identitas diri secara lebih bebas. Di kafe yang nyaman, 

informan dapat mengekspresikan diri melalui beberapa cara: mengenakan 

pakaian yang tidak sesuai dengan norma maskulinitas seperti pakaian 

berwarna pink atau crop top dan menggunakan makeup secara terbuka; 

berbicara menggunakan "bahasa istilah" yang merupakan bahasa khas 

komunitas gay; menunjukkan kasih sayang dengan pasangan sesama jenis 

seperti bergandengan tangan atau berpelukan; berperilaku secara natural 

tanpa harus berpura-pura bersikap lebih maskulin; serta berbincang tentang 

isu-isu LGBTQ+ dan pengalaman pribadi tanpa takut dinilai negatif. 
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Berbagai bentuk ekspresi identitas ini sulit dilakukan di tempat lain seperti 

di lingkungan keluarga atau tempat kerja. Dengan demikian, kafe berfungsi 

sebagai ruang di mana kaum gay dapat bersikap lebih jujur terhadap diri 

sendiri tanpa tekanan untuk menyesuaikan diri dengan norma heteroseksual 

yang dominan di masyarakat Indonesia. 

Penelitian berikut mengungkap peranan penting dari keberadaan 

ruang terbuka bagi kaum gay sebagai kalangan minoritas yang masih tabu 

di lingkup sosial. Hal ini seiring dengan kecenderungan untuk 

memunculkan identitas yang selaras dengan norma-norma sosial dan gender 

di lingkup masyarakat, akibat potensi pengabaian dan tindak diskriminatif 

terhadap keberagaman gender dan orientasi seksual, sehingga bagi kaum 

gay membutuhkan ruang yang nyaman dan aman untuk mengekspresikan 

diri sepenuhnya terkait identitas gender dan orientasi seksual mereka, 

ataupun dalam menjalinn relasi dan interaksi dengan anggota komunitas, 

dengan demikian dapat meminimalisir gangguan pada kesehatan mental dan 

rasa terisolasi dari dunia luar. Kafe ruang terbuka meiliki peranan yang 

mendalam terkait identitas, karakter, hingga pertumbuhan emosional dan 

citra diri, di mana kaum gay terdorong dalam menghadapi kehidupan yang 

disertai dengan keterbukaan dan keberanian, serta perjalanan identitas yang 

kemudian membentuk pemahaman diri pada setiap individu yang 

merupakan homoseksual melalui beragam strategi untuk pengungkapan 

identitas dan orientasi seksual, di samping menghadapi tantangan terkait 

ketimpangan, ketidakpahaman, dan stigma sosial yang berasal dari 
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lingkungan sekitar. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berkontribvusi 

dalam mengkaji makna dan memahami perjalanan dari kaum gay, 

menyoroti peranan ruang terbuka kafe, interaksi, hingga faktor lainnya yang 

membentuk pemahaman atas identitas terkait gender dan orientasi seksual 

pada individu gay, dengan harapan mampu memperkaya pandangan 

masyarakat terhadap kompleksitas dan keragaman pada kaum gay. 

Berdasarkan analisis terhadap pengalaman sembilan informan, 

penelitian ini menemukan bahwa pemaknaan kafe sebagai ruang aman dan 

nyaman merupakan proses bertahap yang pada akhirnya membentuk zona 

privasi bagi kaum gay. Zona privasi bukan sekedar ruang fisik yang 

terlindungi, melainkan ruang sosial-kultural yang memungkinkan kaum gay 

untuk “menghilang” dari pengawasan heteronormativitas dan membangun 

dunia sosial mereka sendiri. 

Proses pembentukan zona privaasi dimulai dari tahap aman, yang 

ditandai dengan tidak adanya ancaman fisik, verbal, maupun diskriminasi. 

Rasa aman tercipta melalui dominasi jumlah pengunjung dari sesama 

komunitas dan dukungan dari pihak pengelola kafe. Setelah rasa aman 

tercapai, kaum gay melangkah ke tahap nyaman, yang ditandai dengan 

kemampuan mengekspresika identitas secara bebas tanpa harus berpura-

pura maskulin. Ketika aman dan nyaman telah tercapai secara konsisten, 

kafe bertransformasi menjadi zona privasi dengan karakteristik khas: bebas 

dari pengawasan masyarakat heteroseksual, normalisasi identitas yang 
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dianggap menyimpang di luar kafe, terciptanya keintiman kolektif untuk 

berbagi pengalaman, dan kontrol penuh atas narasi diri mereka. 

Yang menarik, zona privasi ini bersifat kontradiktif karena berada 

di ruang publik yang secara fisik dapat diakses oleh siapa saja. Namun, 

melalui reputasi kafe yang tersebar dalam komunitas, dominasi pengunjung 

gay, dan atmosfer yang diciptakan, zona privasi ini tetap terjaga. Konsep 

zona privasi memperkaya pemahaman mengenai ruang aman dan nyaman 

dengan menunjukkan bahwa bagi kaum gay, kebutuhan mereka bukan 

hanya perlindungan dari ancaman atau kebebasan berekspresi, melainkan 

juga ruang di mana mereka dapat terhindar dari tatapan heteronormatif dan 

membangun dunia sosial alternatif. Dalam zona privasi ini, 

heteronormativitas yang biasanya meresap di hampir semua ruang publik 

untuk sementara ditangguhkan,  dan kaum gay bukan lagi minoritas, 

melainkan menjadi subjek yang memiliki hak atas ruang dan identitas 

mereka sendiri.  

Dengan demikian, kafe “N” telah berkembang menjadi zona privasi 

yang memungkinkan kaum gay untuk sementara keluar dari struktur sosial 

yang menindas dan membangun realitas sosial. Zona privasi ini penting 

bukan hanya untuk kesejahteraan inidvidu, tetapi juga untuk keberlanjutan 

komunitas, karena menyediakan ruang di mana solidaritas dapat diperkuat, 

pengetahuan dapat dibagikan, dan strategi bertahan dapat dikembangkan 

bersama. 



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemaknaan kafe “N” sebagai 

ruang aman dan nyaman bagi kaum gay di Kota Bandung, dapat 

disimpulkan bahwa kaum gay memaknai kafe tersebut melalui serangkaian 

simbol dan praktik sosial yang dapat dibaca secara mendalam. Makna ruang 

nyaman bagi kaum gay ditandai oleh kemampuan menampilkan simbol 

identitas seperti pakaian feminin, makeup, dan aksesoris tanpa mendapat 

komentar negatif atau tatapan menghakimi; menggunakan bahasa khusus 

komunitas secara terbuka tanpa kekhawatiran; menunjukkan kasih sayang 

dengan pasangan sesama jenis seperti bergandengan tangan atau berpelukan 

di ruang publik; bersikap natural tanpa perlu mengubah cara duduk atau cara 

bicara menjadi lebih maskulin; mendapat pelayanan yang ramah dari staf 

kafe yang tidak membedakan pengunjung berdasarkan orientasi seksual; 

serta membahas topik terkait identitas seksual yang tidak dapat dibahas di 

lingkungan keluarga atau kampus. Sementara itu, makna ruang aman 

mencakup perlindungan dari ancaman fisik, sosial, dan struktural yang 

tercipta melalui dominasi jumlah di mana mayoritas pengunjung adalah 

sesama komunitas atau orang yang toleran, sehingga terjadi pembalikan 

posisi kekuasaan dalam ruang kafe tersebut. 

Dukungan dari pihak kafe juga berperan penting ketika staf atau 

pemilik kafe merupakan bagian dari kaum LGBTQ+ atau menunjukkan 
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penerimaan yang jelas terhadap keberagaman orientasi seksual. Sistem 

informasi dalam komunitas turut memperkuat rasa aman, di mana informasi 

mengenai kafe yang aman disebarkan melalui jaringan internal komunitas, 

menciptakan peta pengetahuan bersama. Kemampuan mengenali sesama 

komunitas tanpa tanda yang jelas, pengunjung yang fokus pada urusan 

masing-masing tanpa salingg memperhatikan secara berlebihan, serta 

ketersediaan ruang yang lebih privat juga menjadi tanpa penting. 

Pemaknaan ini tidak bersifat tetap, melainkan terus dinegosiasikan dalam 

praktik sehari-hari. Kafe “N” menjadi “teks budaya” yang dibaca oleh kaum 

gay melalui berbagai tanda seperti komposisi pengunjung, sikap staf, 

suasana ruangan, hingga reputasi yang beredar dalam komunitas. 

Keberadaan ruang aman dan nyaman seperti kafe “N” memiliki 

peran penting bagi kesehatan mental dan sosial kaum gay. Dari sisi 

psikologis, kafe berfungsi sebagai pelindung terhadap minority stress 

dengan menurunkan kewaspadaan yang biasa mereka alami di ruang publik 

lain. Akses terhadap ruang aman terbukti mengurangi gejala depresi, 

kecemasan, dan keinginan bunuh diri yang tinggi di kalangan gay akibat 

diskriminasi. Melihat orang lain yang dapat bersikap terbuka di ruang 

publik memberikan validasi bahwa mereka tidak sendirian dan ada tempat 

di mana identitas mereka diterima, sehingga meingkatkan penerimaan diri. 

Tanpa ruang aman, kaum gay harus terus-menerus menyembunyikan 

identitas, yang menimbulkan stres dan kecemasan berkepanjangan. Dari sisi 

sosial, kafe menyediakan tempat untuk bertemu sesama komunitas, berbagi 
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pengalaman, dan memperoleh dukungan emosional yang sulit didapat dari 

kelurga atau lingkungan kerja. Kesempatan bertemu secara teratur dengan 

orang yang memahami tantangan serupa mencegah perasaan kesepian dan 

keterasingan. Pertemuan rutin di kafe membantu membangun rasa memiliki 

dan kebersamaan komunitas, serta menyediakan ruuang untuk mencari tahu 

dan mengembangkann identitas seksual dalam lingkungan yang 

mendukung. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kafe memungkinkan untuk bersantai 

setelah harus menampilkan perilaku maskulin di tempat kerja atau kampus, 

memberikan tempat netral untuk bertemuu pasangan atau teman tanpa risiko 

identitas terbongkar, dan menyediakan alternatif bersosialiasi di luar 

lingkungan keluarga atau pekerjaan yang mungkin tidak menerima 

keberadaan mereka. Tanpa akses terhadap ruang aman seperti kafe “N”, 

kaum gay mengalami tingkat stres dan kecemasan yang lebih tinggi, risiko 

lebih besar mengalami depresi dan keinginan bunuh diri, isolasi sosial yang 

berkepanjanggan, kesulitan membangun identitas yang positif, serta 

keterbatasan dalam membanun relasi romantis dan persahabatan. Dengan 

demikian, ruang aman bukan sekedar tempat berkumpul, melainkan 

kebutuhan mendasar untuk kesejahteraan dan keberlangsungan hidup kaum 

gay di tengah masyarakat yang masih didominasi heteronormativitas. 

Penelitian ini juga menemukan perbedaan menarik dalam 

pemaknaan konsep “aman” di ruang yang sama.  Berdasarkan komentar di 

media sosial, laki-laki heteroseksual merasa tidak aman atau tidak nyaman 
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ketika melihat banyaknya pengunjung gay di kafe, mengamati penampilan 

yang tidak sesuai dengan kebiasaan maskulin, menjadi minoritas dalam 

ruang yang biasa mereka kuasai, serta khawatir dianggap bagian dari kaum 

gay atau menjadi objek perhatian. Rasa “tidak aman” ini berasal dari 

ancaman terhadap pemahaman maskulinitas yang mereka pegang, 

ketakutan kehilangan keistimewaan sebagai kelompok dominan, stereotip 

bahwa berada di “kafe gay” akan merusak nama baik mereka, serta 

ketidaknyamanan dengan perbedaan karena kurangnya pengalaman dengan 

keberagaman orientasi seksual. Sebaliknya, dalam ruang yang sama, kaum 

gay justru merasa aman karena bebas dari diskriminasi, stigma, dan 

kekerasan verbal maupun fisik; dapat mengekspresikan identitas tanpa takut 

dikucilkan atau dihakimi; menjadi mayoritas dalam ruang kecil yang 

membalikkan posisi kekuasaan; serta mendapat dukungan dan penerimaan 

dari sesama komunitas. 

Perbedaan ini mengungkapkan beberapa temuan penting. Pertama, 

konsep “aman” sangat bergantung pada posisi sosial dan identitas 

seseorang, apa yang aman bagi satu kelompok justru tidak aman bagi 

kelompok lain, bukan karena ancaman nyata tetapi karena perbedaan dalam 

negosiasi kekuasaan. Kedua, ketidaknyamanan laki-laki heteroseksual 

mencerminkan gangguan terhadap keistimewaan yang biasanya mereka 

nikmati di sebagian besar ruang publik di mmana heternormativitas adalah 

hal yang dianggap wajar, sementara kafe “N” menantang anggapan tersebut. 

Ketiga, terdapat dilema visibilitas di mana semakin terlihat kaum gay di 
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ruang tertentu sehingga menciptakan rasa aman bagi meereka, semakin 

besar kemungkinan ruang tersebut menjadi sasaran kelompok yang tidak 

toleran sehingga mengancam keamanan, dan viralitas di media sosial 

memperkuat dilema ini. Keempat, perilaku tidak pantas dari beberapa 

oknum digeneralisasi sebagai karakter seluruh kaum gay, padahal hal serupa 

dilakukan juga oleh sebagian laki-laki heteroseksual merasa “terancam” 

karena menjadi objek pandangan, padahal ini adalah pengalaman sehari-

hari yang dialami kaum gay dan perempuan di hampir semua ruang publik, 

standar ganda ini menunjukkan keistimewaan yang tidak disadari. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa ruang publik tidak pernah netral 

dan selalu ada negosisasi kekuasaan; inklusivitas bagi satu kelompok dapat 

dianggap sebagai eksklusivitas oleh kelompok dominan; perlu keasadaran 

bahwa konsep “normal” atau “wajar” adalah konstruksi sosial yang 

menguntungkan kelompok tertentu; serta percakapan terbuka dan 

pendidikan diperlukan untuk membangun ruang publik yang benar-benar 

inklusif untuk semua. Melalui pendekatan thick description Geertz, 

penelitian ini mengungkap bahwa praktik sehari-hari di kafe “N”, dari cara 

duduk, berbicara, berpakaian, hingga berinteraksi. Bukan sekadar perilaku 

pribadi tetapi sistem tanda yang menyampaikkan identitas dan upaya 

menempatkan diri dalam struktur sosial yang lebih luas. Kafe berfungsi 

sebagai tempat di mana kaum gay tidak hanya menggunakan ruang fisik, 

tetapi secra aktif menciptakan dan memperkuat makna tentang apa artinya 

menjadi gay di Kota Bandung, serta bagaimana mereka dapat menjalani 
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kehidupan dengan aman dan bermartabat di tengah masyarakat yang masih 

memiliki stigma kuat terhadap keberadaan mereka. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi terciptanya 

lingkungan yang lebih inklusif dan menghormati keberagaman orientasi 

seksual dan identitas gender di Indonesia, khususnya di Kota Bandung. 

Saran-saran ini ditujukan kepada berbagai pihak yang memiliki peran 

penting dalam menciptakan ruang aman dan nyaman bagi kaum gay, mulai 

dari pengelola tempat usaha, pemerintah daerah, masyarakat umum, 

komunitas gay itu sendiri, hingga para konten kreator di media sosial. 

Melalui saran-saran ini, diharapkan dapat tercipta sinergi antara berbagai 

pihak untuk mengurangi stigma dan diskriminasi, serta meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya menghormati hak asasi manusia setiap individu 

tanpa memandang orientasi seksual mereka. Adapun saran-saran tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pengelola kafe diharapkan dapat memberikan pelatihan kepada 

staf tentang keberagaman dan pelayanan profesional, menciptakan 

atmosfer ramah dan inklusif, menyediakan ruang privat, serta 

membuat kebijakan jelas tentang larangan diskriminasi tanpa 

membuat label eksplisit sebagai "kafe gay". 

2. Bagi pemerintah daerah diharapkan tidak membuat pernyataan dan 

kebijakan diskriminatif terhadap komunitas LGBTQ+, memberikan 
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perlindungan hak asasi manusia untuk semua warga negara, 

membuat program edukasi tentang keberagaman dan toleransi, serta 

melindungi ruang publik dari tindakan massa yang diskriminatif. 

3. Bagi masyarakat diharapkan dapat bersikap lebih toleran dan 

menghormati perbedaan, tidak melakukan tindakan diskriminatif, 

tidak menyebarkan konten yang membahayakan ruang aman di 

media sosial, serta melihat isu LGBTQ+ dari berbagai perspektif. 

4. Bagi komunitas gay diharapkan tetap menjaga norma kesopanan di 

ruang publik, berhati-hati dalam menggunakan media sosial, 

membangun solidaritas sesama anggota komunitas, menghormati 

pengunjung lain, dan menggunakan ruang aman dengan bijak dan 

bertanggung jawab. 

5. Bagi media sosial dan konten kreator diharapkan lebih bijak dalam 

menyampaikan informasi, tidak membuat konten yang memperkuat 

stereotip negatif, menghindari labeling eksplisit, membuat konten 

edukatif yang mendorong toleransi, serta menghormati privasi 

individu. 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 

rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi masukan berharga untuk 

pengembangan penelitian, perumusan kebijakan, dan implementasi praktik 

yang lebih baik terkait isu LGBTQ+ khususnya kaum gay di Indonesia. 

Rekomendasi-rekomendasi ini disusun berdasarkan temuan-temuan penting 



109 
 

 

 

dalam penelitian yang menunjukkan kompleksitas permasalahan yang 

dihadapi oleh kaum gay dalam mengakses ruang publik yang aman dan 

nyaman. Peneliti menyadari bahwa perubahan sosial memerlukan waktu 

dan upaya bersama dari berbagai pihak, namun langkah-langkah kecil yang 

konsisten dapat membawa dampak positif jangka panjang. Rekomendasi ini 

mencakup tiga aspek utama yaitu pengembangan penelitian selanjutnya 

untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, perumusan kebijakan yang 

lebih inklusif dan melindungi hak-hak semua warga negara, serta 

implementasi praktik-praktik terbaik di tingkat pelaku usaha, organisasi 

masyarakat sipil, dan institusi akademik. Adapun rekomendasi-

rekomendasi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

penelitian serupa di kota-kota lain di Indonesia, meneliti 

pengalaman kelompok LGBTQ+ lainnya dalam mengakses ruang 

publik, melakukan studi longitudinal untuk melihat perubahan dari 

waktu ke waktu, serta meneliti peran media sosial dan perbandingan 

ruang aman fisik dengan virtual. 

2. Untuk kebijakan diharapkan pemerintah dapat membuat kebijakan 

anti-diskriminasi yang melindungi semua warga negara, 

memasukkan pendidikan tentang keberagaman dalam kurikulum, 

memberikan pelatihan kepada aparat tentang hak asasi manusia, 

mendorong dialog terbuka antar kelompok masyarakat, serta 
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membuat mekanisme pelaporan kasus diskriminasi yang mudah 

diakses. 

3. Untuk praktik diharapkan pelaku bisnis dapat membuat pelatihan 

pelayanan inklusif untuk staf, organisasi masyarakat sipil 

melakukan kampanye edukasi publik dan menyediakan layanan 

konseling, serta akademisi melakukan lebih banyak penelitian 

tentang isu LGBTQ+ dan mengintegrasikan perspektif keberagaman 

dalam pengajaran di kampus. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pertanyaan Wawancara 

Pedoman Wawancara 

BAGIAN A: KEBIASAAN MENGUNJUNGI KAFE  

1. Seberapa sering Anda mengunjungi kafe?  

2. Kafe mana saja yang sering Anda kunjungi di Bandung?  

3. Kapan biasanya Anda mengunjungi kafe?  

4. Dengan siapa biasanya Anda pergi ke kafe?  

5. Berapa lama biasanya Anda menghabiskan waktu di kafe?  

6. Kegiatan apa yang biasanya Anda lakukan saat di kafe?  

 

BAGIAN B: PEMAKNAAN KAFE SEBAGAI RUANG AMAN DAN 

NYAMAN  

1. Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan "ruang aman" bagi kaum gay?  

2. Apa yang dimaksud dengan "ruang nyaman" bagi Anda?  

3. Apakah kafe bisa menjadi ruang aman dan nyaman bagi Anda? Jelaskan.  

4. Apa saja yang membuat Anda merasa aman di sebuah kafe?  

5. Bagaimana sikap staf/barista kafe mempengaruhi rasa aman Anda?  

6. Bagaimana dengan pengunjung lain? Apakah pengunjung mempengaruhi 

kenyamanan Anda?  

7. Apakah suasana/atmosfer kafe (musik, dekorasi, vibe) penting?  

8. Ceritakan pengalaman paling berkesan (positif) Anda di kafe.  

9. Pernahkah Anda merasa tidak aman atau tidak nyaman di kafe? Ceritakan.  

10. Pernahkah Anda mengalami diskriminasi atau perlakuan tidak 

menyenangkan di kafe karena identitas Anda?  

11. Bagaimana Anda merespons situasi tidak nyaman tersebut?  

 

BAGIAN C: KAFE "N" SECARA KHUSUS  

1. Apakah Anda pernah mendengar atau mengunjungi kafe yang memiliki 

stereotip banyak “gay”?  

2. Jika ya, bagaimana Anda pertama kali mengetahui tentang kafe ini?  

3. Apa kesan pertama Anda tentang Kafe "N"?  

4. Apakah Kafe "N" terasa sebagai ruang yang aman dan nyaman bagi Anda? 

Mengapa?  

5. Apa yang membedakan Kafe "N" dengan kafe lain di Bandung?  

6. Apakah ada "kode" atau simbol tertentu yang Anda kenali yang 

menunjukkan bahwa ini adalah ruang yang ramah bagi gay?  

7. Bagaimana interaksi antar pengunjung di Kafe "N"? Apakah mudah 

berteman atau membangun koneksi?  
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8. Pernahkah Anda melihat konten media sosial (seperti TikTok) yang 

membahas kafe-kafe terkait komunitas gay? Apa pendapat Anda?  

 

BAGIAN D: IDENTITAS DAN EKSPRESI DIRI  

1. Apakah Anda merasa lebih bebas mengekspresikan identitas gay Anda di 

kafe tertentu dibanding tempat lain?  

2. Bagaimana Anda mengekspresikan identitas Anda di kafe?  

3. Apakah Anda pernah "menyembunyikan" atau "menutupi" identitas Anda 

di kafe tertentu? Mengapa?  

4. Apakah kafe membantu Anda dalam proses "coming out" atau penerimaan 

diri?  

5. Bagaimana peran kafe dalam membangun komunitas atau jaringan sosial 

sesama gay?  

 

BAGIAN E: KONTEKS SOSIAL DAN STIGMA DI BANDUNG  

1. Bagaimana menurut Anda sikap masyarakat Bandung terhadap kaum gay?  

2. Apakah Anda merasa ada stigma atau diskriminasi terhadap gay di ruang 

publik Bandung?  

3. Bagaimana pengalaman Anda terkait isu-isu yang viral di media sosial 

tentang kafe yang dianggap "kafe gay"?  

4. Bagaimana Anda menyikapi pernyataan pejabat publik yang diskriminatif 

terhadap LGBTQ+?  

 

BAGIAN F: PENTINGNYA RUANG AMAN  

1. Mengapa ruang aman dan nyaman seperti kafe penting bagi Anda sebagai 

gay?  

2. Apa dampak dari ketersediaan/ketiadaan ruang aman terhadap kesehatan 

mental dan kesejahteraan Anda?  

3. Bagaimana kafe sebagai ruang aman membantu Anda mengatasi minority 

stress atau tekanan sebagai minoritas seksual?  

4. Apakah ada alternatif ruang aman lain selain kafe?  

 

BAGIAN G: HARAPAN DAN REKOMENDASI  

1. Apa harapan Anda untuk kafe-kafe di Bandung agar lebih inklusif dan 

ramah terhadap gay?  

2. Apa yang dapat dilakukan oleh pengelola kafe untuk menciptakan ruang 

yang lebih aman?  

3. Apa yang dapat dilakukan pemerintah untuk mendukung terciptanya ruang 

publik yang inklusif?  
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4. Apa pesan Anda untuk masyarakat umum agar lebih terbuka terhadap 

keberagaman orientasi seksual?  

 

Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar ini merupakan tangkapan 

layar dari media sosial TikTok yang 

membahas Kafe "N" sebagai tempat 

berkumpulnya kaum gay. Konten 

seperti ini mencerminkan fenomena 

penyebaran informasi di media sosial 

yang berdampak ganda bagi 

komunitas gay. Di satu sisi 

memberikan informasi tentang 

keberadaan ruang aman, namun di sisi 

lain dapat mengancam keamanan 

karena menarik perhatian kelompok 

intoleran dan memperkuat stigma 

negatif. 

 

 



118 
 

 

 

 

Gambar ini merupakan tangkapan 

layar dari media sosial TikTok yang 

membahas Kafe "N" sebagai tempat 

berkumpulnya kaum gay. Konten 

seperti ini mencerminkan fenomena 

penyebaran informasi di media sosial 

yang berdampak ganda bagi 

komunitas gay. Di satu sisi 

memberikan informasi tentang 

keberadaan ruang aman, namun di sisi 
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